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ABSTRAK 
Kultsum Palupi Susilowati, NIM 133111348. Nilai-nilai Spiritual Quotient 
Dalam Syair Lagu Religi Karya GIGI, Skripsi: Program Studi Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN 
SURAKARTA. 
Pembimbing: Drs. Subandji, M,Ag 
Kata Kunci: Nilai-nilai Spiritual Quotient Dalam Syair Lagu Religi 
Karya GIGI 
 
 Lagu diciptakan memiliki dua jenis, yaitu lagu sebatas hiburan dan 
lagu diciptakan sebagai pencerahan jiwa karena didalam syair lagu 
memiliki makna yang tersirat. Makna dari syair lagu jugadapat 
mempengaruhi jiwa orang yang mendengarkan, dampak dari 
mendengarkan lagu dapat dirasakan sesuai dengan seberapa dalam 
dirinya menjiwai syair lagu. Dikarenakan saat ini banyak lagu-lagu yang 
diciptakan yang pada syairnya tidak memuat pesan yang mendidik, oleh 
karena itu penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan dan membahas 
lagu karya GIGI yang memuat nilai-nilai spiritual quotient dalam syair. 
Dalam memaknai nilai-nilai spiritual quotient dapat dijadikan alternatif 
pendidikan, karena belum banyak pendidik yang konsen menggunakan 
syair sebagai media pendidikan, bahkan sebagaian masyarakat masih anti 
terhadap bernyanyi. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan telaah pustaka (library 
research). Sumber data dalam penelitian ini adalah kaset CDGIGI album 
Mohon Ampun, sumber data sekunder juga adalah buku-buku 
pendukung, dokumen-dokumen, karya ilmiyah, dan bacaan yang ada 
elevansinya dengan kajian. Pengumpulan data penelitian ini 
menggunakan teknik dokumentasi. Teknik keabsahan data penelitian ini 
menggunakan teknik ketekunan pengamatan dan ketersediaan referensi 
yang cukup. Teknik analisis datanya menggunakan teknik konten 
analisis/analisis isi yaitu pembahasan mendalam terhadap syair lagu 
GIGI kemudian dengan hasil analisis tersebut dihubungkan dengan nilai-
nilai spiritual yang terkandung didalamnya. 
 Hasil penelitian dapat disimpulka bahwa dalam syair lagu religi 
karya GIGI terdapat nilai-nilai spiritual quotient diantaranya adalah nilai 
spiritul hubungan dengan diri sendiri, nilai spiritual hubungan dengan 
orang lain, dan nilai spiritual hubungan dengan Tuhannya. Nilai spiritual 
hubungan dengan diri sendiri yaitu mengetahui dirinya dan sikap pada 
diri sendiri. Pengetahuan tentang diri sendiri seperti mengetahui 
identitasnya. Nilai spiritual hubungan dengan orang lain yaitu menjaga 
hubungan dengan orang di dilingkungannya. Nilai spiritual hubungan 
dengan Tuhannya berupa mampu menjalankan kewajibannya dalam 
bentuk ibadah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Nilai merupakan keyakian atau perasaan yang diyakini sebagai 
suatau identitas yang memberikan pola pemikiran, perasaan, keterikatan 
maupun prilaku (Abu Ahmadi dan Noor Salimi, 1994: 202). Sedangkan 
pengertian nilai menurut pandangan Fuad Farid Isma‟il dan Abdul Hamid 
Mutawali dalam Zakiyah dan Rusdiana (2014: 21) Nilai diartikan sebagai 
standar atau ukuran (norma) yang digunakan untuk mengukur segala 
sesuatu. Pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian nilai 
adalah identitas yang memberikan corak khusus kepada pola pemikiran, 
perasaan, keterkaitan maupun prilaku, yang digunakan sebagai standar 
atau ukuran (norma) untuk mengukur sesuatu. 
 Sri Habsari (2005:2) menjelaskan, potensi diri adalah kemampuan 
dan kekuatan yang dimiliki oleh seseorang baik fisik maupun mental dan 
mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan bila dilatih dan ditunjang 
dengan sarana yang baik. Sedangkan diri adalah seperangkat proses atau 
ciri-ciri proses fisik, perilaku dan psikologis yang dimiliki. Firman Allah 
surat An-Nahl ayat 78: 
 
 َراَصَْبْلْاَو َعْم َّسلا ُمُكَل َلَعَجَو اًئْيَش َنوُمَلْع َت َلَ ْمُكِتاَه َُّمأ ِنُوُطب ْنِم ْمُكَجَرْخَأ ُهَّللاَو
 َةَدِئَْفْلْاَوُ ۙ  َنوُرُكْشَت ْمُكَّلَعَل  
 
Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
 keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu  
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pendengaran, penglihatan dan hati nurani, agar kamu bersyukur” 
 (Depag RI, 2007: 275). 
 
 Ayat diatas terdapat ajakan untuk mengembangkan potensi 
edukasi yang dimiliki manusia, bertujuan dapat menambah rasa syukur 
kepada Allah. Manusia dikaruniakan oleh Allah suatu kecerdasan. 
Kecerdasan dibagai menjadi beberapa macam, diantaranya adalah 
kecerdasan spiritual (spiritual quotient) yaitu kecerdasan manusia yang 
digunakan untuk berhubungan dengan Tuhan. Orang yang cerdas secara 
spiritual akan membentuk suatu kesadaran bahwa eksistensinya tidak 
terjadi begitu saja dan bukan merupakan suatu kebetulan akan tetapi dia 
sadar sepenuhnya bahwa eksistensinya di dunia merupakan karunia Tuhan 
(Gea, 2010:7) 
Kecerdasan spiritual merupakan upaya untuk menjernihkan hati 
agar bersih dari pemikiran dan prasangka yang dapat  memunculkan 
fitnah. Para seniman untuk berkarya, melalui musik, seseorang dapat 
mengungkapkan atau mengekspresikan gejolak jiwa, perasaan, atau 
kegalauan yang terpendam dalam hatinya. Melalui syair lagu yang 
diciptakan, seniman musik dapat mengkritik atau memprotes kondisi yang 
ada di lingkungannya, serta dapat pula mengungkapkan rasa cinta dan 
kekagumannya terhadap sesama manusia, alam, dan Sang Pencipta. Musik 
adalah ilmu seni menyusun nada atau suara dalam urutan kombinasi dan 
hubungan temporal untuk menghasilkan komposisi suara yang tersusun 
sedemikian rupa hingga menyandang irama, lagu dan keharmonisan. 
(Acep Aripudin 2012: 138) Namun baru-baru ini di indonesia sering 
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muncul lagu-lagu yang pada syairnya tidak memuat pesan yang tidak 
mendidik. 
Lagu merupakan karya seni memiliki kandungan makna sebagai 
sentuhan nurani. Istilah nurani menurut Faisal (2010 : 4) identik dengan 
basyiroh. Kamar kecil yang berada di qolb (hati) yang mendapatkan sinar 
cahaya Tuhan agar manusia mampu menangkap keberadaaan dan 
kekuasaan Tuhan.  Kecerdasan ini lebih berusaha pada pencerahan jiwa 
yang dapat membantu seseorang membangun diri secara utuh. Tidak ada 
suatu yang diciptakan di dunia ini tidak  memiliki fungsi, musik religi 
berguna untuk menyampaikan nasehat yang terikat oleh ajaran-ajaran 
agama, dimana isi dari tiap bait lagu dan liriknya mengandung perintah-
perintah ajaran dari Tuhan dan membawa ajaran kebaikan. Hal ini dapat 
menimbulkan nuansa damai dan tenang bagi yang mendengarnya (Acep 
Aripudin 2102: 137). Kesempatan ini kurang dimanfaatkan oleh guru, 
karena belum banyak pendidikan yang konsen menggunakan syair sebagai 
alternatif bahan ajar. Bahkan sebagian masyarakat masih anti terhadap 
bernyanyi. 
Musik religi memiliki bentuk penyajian yang berbeda-beda. Hal ini 
terjadi karena musik religi berusaha menyesuaikan dengan perkembangan 
jaman agar tidak punah. Bentuk-bentuk tersebut diantaranya: Marawis, 
pada umumnya dimainkan oleh laki-laki dengan menggunakan alat musik 
rebana. Kosidahan, hampir sama dengan marawis, tetapi dimainkan oleh 
sekelompok wanita. Nasyid, dinyanyikan oleh perseorangan atau grup 
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dengan genre musik yang mendekati pop tetapi tetap terdapat unsur 
religinya (Acep Aripudin 2012: 138) 
GIGI mengeluarkan album religi “Mohon Ampun” di bulan Juni 
2015. Pada lagu Mohon Ampun terdapat sepuluh lagu, tiga diantaranya 
lagu karya GIGI dan tujuh lagu daur ulang dari lagu religi tahun 90an. Di 
bulan Ramadhan GIGI sering mengeluarkan album religi dengan genre 
musik pop rock digunakan untuk memberikan pesan penyadaran dan 
refleksi hidup yang terkandung dalam syairnya bagi fans dan para 
penikmat musik. (http:www.bintang.com/celeb/read/2249669/jelang-
ramadan-GIGI keluarkan-album-berjudul-mohon-ampun diakses pada 
tanggal 26 Oktober 2017) 
Penelitian ini dilakukan dalam upaya untuk mendiskripsikan dan 
membahas nilai-nilai spriritual quotient dalam syair lagu album religi grup 
band GIGI, agar dapat terdokumentasi dengan baik dan dapat dipahami 
makna menguatkan karya band GIGI bahwa lagu-lagu religi yang 
dihasilkan mampu memiliki musikalitas yang baik dan ditunjang pesan 
moral pendidikan yang dapat sebagai penyadaran dan refleksi bagi 
pendengarnya. 
B. Penegasan Istilah 
 Untuk mengetahui pemahaman yang jelas terhadap judul “Nilai-
nilai Spiritual Quotient dalam Lagu Religi Karya GIGI”, maka perlu 
adanya penegasan istilah seperti berikut: 
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1. Spiritual Quotient 
 Zohar dan Marshal (dalam Muttaqiatun, 2010: 225) yang 
mengartikan SQ adalah kecerdasan yang bertumpu pada bagian dalam 
diri yang berhubungan dengan kearifan di luar ego atau jiwa sadar. 
Kecerdasan yang digunakan bukan hanya untuk mengetahui nilai-nilai 
yang ada, melainkan juga untuk secara kreatif menemukan nilai-nilai 
baru. 
 Menurut Gea (2010: 25) ada beberapa ciri orang yang ber- SQ 
tinggi, antara lain adalah memilik prinsip dan visi yang kuat, mampu 
melihat kesatuan dan keragaman, mampu memaknai setiap sisi 
kehidupan dan mampu mengelola serta bertahan dalam kesulitan dan 
penderitaan. 
 Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa spiritual 
quotient merupakan kecerdasan dari dalam diri untuk menemukan nilai-
nilai yang ada dan nilai-nilai yang baru. Orang yang memiliki 
kecerdasan spiritual yang tinggi merupakan orang yang memiliki 
prinsip dan dapat melihat kesatuan dan keberagaman. 
2. Syair Lagu 
 Menurut Heru Saputra (2007: 89) Syair adalah ragam pusisi lisan 
using yang berupa puisi bebas. Syair lagu merupakan ekspresi perasaan 
atau pemikiran pembuatnya. Sedangkan lagu menurut Syarifudin Anam 
(2011: 96) merupakan sebuah syair dengan tema tertentu yang 
diucapkan menggunakan nada tertentu, lagu bisa dinyanyikan dengan 
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iringan musik tertentu ataupun tanpa iringan apapun. Syair lagu atau 
biasa dikenal dengan lirik lagu merupakan ungkapan/curahan jiwa, 
perasaan, dan pemikirab dar penciptanya yang diuraikan melalui kata 
yang indah (Ahmad Iskak dan Yustiana, 2008: 128) 
 Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa syair lagu 
adalah serangkaian dari kata-kata yang indah yang merupakan 
ungkapan perasaan atau suatu kejadian yang dirasakan, dilihat, 
didengar, oleh pencipta lagu yang pengucapannya dengan nada-nada 
tertentu. 
3. GIGI 
 GIGI merupakan sebuah grup musik yang berasal dari Bandung, 
yang mengusung jenis musik pop dan rock. Grup band GIGI berdiri 
pada tanggal 22 Maret 1994, dengan anggota Armand Maulana, Thomas 
Ramdhan, Gusti Hendy, Dewa Budjana. Selain membuat lagu- lagu pop 
baru-baru ini GIGI juga membuat lagu religi dan mengaransemen lagu 
religi tahun 90an. Hal ini bertujuan untuk mengenalkan kembali lagu-
lagu religi tahun 90an kepada penikmat musik GIGI yang kebanyakan 
adalah remaja. Hal ini dikarenakan oleh kepedulian grup band GIGI 
kepada musik religi sebagai musik yang memberikan pesan 
penyadaran dan refleksi hidup yang terkandung dalam syairnya. 
(https://is.wikipedia.org/wiki/GIGIgrupmusik di akses pada 26 
Oktober 2017) 
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C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Munculnya lagu-lagu di Indonesia pada syairnya  tidak memuat pesan 
yang mendidik.  
2. Belum banyak pendidik yang konsentrasi menggunakan syair sebagai 
alternatif bahan ajar. 
3. Sebagian masyarakat masih anti terhadap bernyanyi. 
D. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak terlalu luas dan menimbulkan salah tafsir, 
maka perlu adanya pembatasan masalah. Dalam penelitian ini, peneliti 
membatasi masalah pada Nilai-nilai Spiritual Quotient dalam Syair Lagu 
Religi Karya GIGI dalam Album Mohon Ampun dengan syair lagu yang 
berjudul: Mohon Ampun, Pintu Sorga, Amnesia. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan apa yang sudah peneliti sampaikan diatas, maka 
rumusan masalahnya sebagai berikut: Apa saja Nilai-nilai Spiritual 
Quotient dalam Lagu Religi Karya GIGI dalam Album Mohon Ampun? 
F.  Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan Nilai-nilai Spiritual 
Quotient dalam Lagu Religi Karya GIGI dalam Album Mohon Ampun. 
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G. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini anatara 
lain: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan. 
b. Diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam bidang 
pendidikan khususnya pendidikan agama islam kepada almamater 
dan pendidik serta pihak-pihak yang tertarik mengembangkan 
pendidikan agama Islam melalui seni. 
c. Menjadi rujukan bagi peneliti yang akan mengadakan penelitian 
pada masalah yang bersangkutan dengan penelitian ini. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini akan bermanfaat sebagai berikut: 
a. Bagi peneliti diharapkan agar karya ilmiah ini menjadi sebuah 
inspirasi atau pengetahuan bagi peneliti selanjutnya. 
b. Bagi pecinta maupun penikmat musik pada umumnya, diharapkan 
akan lebih mudah dalam memahami nilai-nilai yang terdapat dalam 
sebuah karya seni. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Nilai-Nilai 
a. Pengertian Nilai 
Abu Ahmadi dan Salimi (1994: 202) nilai merupakan 
keyakianan atau perasaan yang diyakini sebagai suatu identitas 
yang memberikan corak yang khusus kepada pola pemikiran, 
perasaan, ketertarikan maupun prilaku. Sedangkan menurut Arifin 
H. M (2000:141) mendefinisikan nilai sebagai suatu pola normatif 
yang menentukan tingkah lak yang diinginkan suatu sistem yang 
ada kaitannya dengan lingkungan sekitar tanpa membedakan 
fungsi bagian-bagiannya. Nilai merupakan bagian dari keyakinan 
yang menuntun seseorang dalam bertindak, menghindari tindakan 
atau dengan kata lain sebagai standar tingkah laku. 
Muhamimin dan Abdul Mujib (1993:110) mengatakan nilai 
merupakan konsep abstrak didalam diri manusia dan masyarakat, 
mengenai hal-hal yang dianggap baik, buruk, benar dan salah. Nilai 
bukan semata-mata untuk memenuhi dorongan intelek dan 
keinginan manusia, melainkan berfungsi untuk membimbing dan 
membina manusa supaya menjadi lebih luhur, lebih matang sesuai 
dengan martabat humandignity (Muhammad Noor Syam, 1986: 
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120). Nilai menjadi pegangan hidup seseorang dan menjadi prinsip 
hidup seseorang serta sebagai acuan tingkah laku. 
 Dari pengertian diatas nilai dapat disimpulkan bahwa nilai 
merupakan suatu keyakinan atau pola normatif yang menentukan 
tingkah laku baik maupun buruk pemikiran, perasaan, yang 
diinginkan suatu sistem, yang berfungsi untuk membimbing dan 
membina manusia supaya menjadi lebih baik, dan nilai menjadi 
pegangan hidup seseorang serta sebagai acuan tingkah laku. 
b. Sumber Nilai 
 Sumber nilai menurut Muhaimin (1993: 111) dalam 
kehidupan terbagi menjadi dua, yaitu nilai Illahi dan nilai Insani. 
Nilai Illahi adalah nilai yang ditetapkan oleh Allah kepada Rasul-
Nya yang berbentuk ketaqwaan, keimanan, berbuat adil, yang 
diabadikan dalam wahyu Illahi. Nilai ini dapat dipelajari dalam Al 
Qur‟an dan As-Sunnah, illnilai Illahi dalam aspek teologi tidak 
akan pernah mengalami perubhan dan tidak berkecenderungan 
untuk berubah atau diubah sesuai dengan hawa nafsu dan 
pemikiran manusia, sedangkan aspek alamiahnya dapat mengalami 
perubahan sesuai dengan jasmani dan lingkungannya. 
 Nilai insani adalah nilai yang tumbuh atas kesepakatan 
manusia serta hidup dan berkembang serta dinamis dengan 
kebutuhan dan keberlakuan yang relatif dibatasi ruang dan waktu. 
Hal tersebut disebabkan karena perubahan sistem ekonomi, sosial 
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masyarakat, politik, adat kebiasaan yang menggeser nilai-nilai 
yang telah ada dalam suatu masyarakat berdasarkan kebutuan dan 
perkembangan jaman. 
 Dari sumber nilai diatas nilai illahiyah yang menjadi 
pedoman manusia dengan diimbangi nilai insan yang terbentuk 
karena adanya kesepakatan masyarakat atau sekelompok orang 
tentang suatu hal. Nilai spiritual quotient muncul pada tataran nilai 
Insani. Nilai tersebut didasarkan pada nilai pada diri manusia yang 
merupakan bentuk anugerah Tuhan Yang Maha Kuasa. 
c. Macam-Macam Nilai 
 Macam-macam nilai menurut Menurut Prof. Dr. 
Notonegoro dan Walter G Everett Nilai spiritual adalah nilai yang 
ada di dalam kejiwaan manusia. Nilai spiritual dibagi lagi menjadi 
4 nilai yaitu :  
1) Nilai Estetika, adalah nilai yang terkandung pada suatu benda 
perdasarkan keindahannya, penilaian terhadap nilai estetika ini 
adalah indah/bagus atau jelek.  
2) Nilai Moral, adalah nilai yang berdasarkan kepada baik atau 
buruknya suatu perbuatan seseorang manusia berdasarkan pada 
nilai-nilai sosial yang bersifat unversal. Nilai ini bersifat umum 
walaupun setiap masyarakat memiliki pedoman nilai yang 
berbeda. Namun dalam penerapannya bisa saja terjadi 
perbedaan karena ada pengaruh budaya di dalamnya.  
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3) Nilai Religius atau Nilai Kepercayaan, adalah nilai berdasarkan 
kepercayaan seseorang.  
4) Nilai Logika (Kebenaran Ilmu Pengetahuan), adalah tentang 
benar atau salah. Nilai ini bersumber berdasarkan benar atau 
tidaknya sesuatu berdasarkan sumber bukti atau fakta-fakta 
ilmiah. Nilai ini dapat pula menjadikan logika sebagai 
sumbernya.  
2. Spiritual Quotient 
a. Pengertian Spiritual Quotient 
 Kecerdasan bukan hanya cerdas secara intelektual (IQ). 
Tetapi untuk menjadi orang yang bisa mengatasi tantangan dan 
agar tidak terbawa arus zaman, maka seseorang bukan hanya 
memerlukan kecerdasan intelektual (IQ) saja, namun juga harus 
memiliki kecerdasan emosional (EQ) dan kecerdasan spiritual (SQ) 
yang tinggi. Menurut Zohar dan Marshal (dalam Muttaqiatun, 
2010: 225) yang mengartikan SQ adalah kecerdasan yang 
bertumpu pada bagian dalam diri yang berhubungan dengan 
kearifan diluar ego atau jiwa sadar. Kecerdasan yang digunakan 
bukan hanya untuk mengetahui nilai-nilai yang ada, melainkan 
juga untuk menemukan nilai-nilai baru.  Sedangkan menurut Zohar 
dan Marshall (2008: 137) SQ adalah kecerdasan yang mendapatkan 
inspirasi, dorongan dan efektivitas yang terinspirasi, theis-ness atau 
penghayatan ketuhanan yang didalamnya kita semua menjadi 
13 
 
 
 
bagian. SQ adalah bagian dari dimensi non- material kita, roh 
manusia. 
 Kecerdasan spiritual (SQ) sering dianggap sebagai 
kecerdasan tertinggi dari kecerdasan-kecerdasan lain dalam 
multiple intellegence seperti kecerdasan fisik (PQ), kecerdasan 
intelektual (IQ) maupun kecerdasan emosional (EQ). Orang yang 
telah memiliki kecerdasan spiritual (SQ) akan mampu mengerti 
makna dibalik setiap kejadian dalam hidupnya dan menyikapi 
segala sesuatu yang terjadi pada dirinya dengan positif sehingga 
mampu menjadi orang yang bijaksana dalam menjalani kehidupan. 
 Rus‟an (2013: 95) berpendapat bahwa kecerdasan spiritual 
merupakan kecerdasan yang umum (universal) dialami oleh 
manusia baik oleh orang yang mengaku beragama ataupun yang 
tidak beragama (atheis). Juga dialami oleh kelompok penghayat 
spiritual kebatinan ataupun kelompok orang yang tidak menghayati 
hidup eksklusif seperti itu. Namun harus ditegaskan bahwa 
kecerdasan spiritual itu secara potensial telah ada pada setiap 
manusia. Tinggal bagaimana manusia secara pribadi 
mengeksplorasi kecerdasan itu dan menggunakannya secara efektif 
bagi kemanusiaan dan kehidupan sosial manusia. Menurut Gea 
(2010: 25) ada beberapa ciri orang yang ber- SQ tinggi, antara lain 
adalah memiliku prinsip dan visi yang kuat, mampu melihat 
kesatuan dan keragaman, mampu memaknai setiap sisi kehidupan 
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dan mampu mengelola serta bertahan dalam kesulitan dan 
penderitaan. 
 Suleman (2010: 1) menyatakan bahwa cerdas tidaknya 
individu pada sisi spiritual tergantung sebagai tempat belajar 
pertama, sekolah dan lingkungan sebagai tempat belajar kedua. 
Apabila lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah kurang 
memperhatikan aspek spiritual maka dengan sendirinya sulit 
ditemukan individu yang memiliki kecerdasan spiritual. Tingkatan 
spiritual pada diri seseorang dapat berbeda-beda tergantung 
pendekatan yang digunakan kepada individu. 
 Pertama tingkatan spiritual yang hidup. Untuk 
mendapatkan tingkatan kecerdasan spiritual ini individu harus 
diajarkan mengenai Tuhannya, mengenal penciptanya melalui 
ciptaan-Nya. Hal-hal yang membuat individu terpesona kita 
bingkai dengan koridor mengenal Allah sebagai penciptanya. 
Apabila individu sejak dini dikenalkan kepada Sang Penciptanya, 
maka secara perlahan kematangan spiritual akan tertanam pada diri 
individu. 
 Kedua, tingkatan spiritual yang sehat. Untuk mendapatkan 
tingkatan kecerdasan spiritual ini orang tua harus mengajarkan 
individu untuk melakukan komunikasi yang baik dengan 
penciptanya, yaitu dengan melatih malakukan ibadah-ibadah wajib 
sejak usia dini, membiasakan diri untuk selalu mengingat nama-
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Nya dalam setiap kejadian yang ditemuainya. Misalnya kebiasaan 
mengucap bismillah ketika akan beraktifitas, mengucapkan Insya 
Allah ketika sedang berjanji dengan orang lain. 
 Ketiga, tingkatan bahagia secara spiritual. Untuk 
mendapatkan ini individu sejak dini dilatih untuk mengerjakan 
ibadah-ibadah sunnah sebagai tambahan, merutinkan membaca Al-
Qur‟an, sholat malam dan lain sebagainya. 
 Keempat, damai secara spiritual. Bentuk kecerdasan tingkat 
ini dapat dilatih dengan mengajarkan kepada individu bahwa bentu 
ciptaan yang ada di dunia ini tidak melebihi terhadap bentuk 
kecintaannya terhadap Allah  sebagai penciptanya. 
  Kelima, arif secara spiritual. Pada tingkatan ini seseorang 
akan membingkai segala akivitasnya adalah sebagai bagian dari 
ibadah kepada Allah, sehingga segalanya memiliki makna. 
Individu yang memiliki kecerdasan spiritualnya tinggi rasa ingin 
taunya semakin besar, sehingga memiliki dorongan untuk selalu 
belajar serta memiliki kreatifitas yang tinggi pula. Kecerdasan 
spiritual dapat ditumbuhkan pada individu dengan cara 
membersihkan hatinya lebih dahulu. Dengan hati yang bersih maka 
aktifitas yang lainnya akan menjadi lebih mudah. 
 Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Spiritual 
Quotient merupakan kecerdasan yang berupa penghayatan 
ketuhanan. Spiritual Quotient juga dapat dialami oleh kelompok 
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penghayat spiritual kebatinan ataupun kelompok orang yang tidak 
menghayati hidup. Bagi orang yang menghayati hidup spiritual 
quotient juga dapat diasah melalui tempat pertama belajar, bisa 
disekolah maupun lingkungan. Untuk menciptakan kecerdasan 
spiritual dalam bentuk nyata dapat ditempuh dengan cara 
komunikasi dengan baik dan melatih melakukan ibadah-ibadah. 
Seseorang yang memiliki tingkat kecerdasan spiritual yang tinggi 
akan mengawali aktivitasnya sebagai ibadah kepada Allah dan 
akan memiliki kebahagiaan dan kenyamanan dalam hidupnya. 
 Berdasarkan teori yang telah diuraikan diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kecerdasan spiritual telah ada pada setiap 
manusia yang beragama maupun tidak beragama dan kecerdasan 
spiritual dapat diasah. Keceradasan spiritual memiliki dua bentuk, 
yaitu bentuk vertikal dan horisontal. Indikator seseorang memiliki 
kecerdasan spiritual merupakan dimensi yang berhubungan dengan 
hal-hal yang bersifat spiritual, kecerdasan spiritual adalah 
kecerdasan batin dari pikiran dan jiwa untuk membangun diri 
menjadi manusia seutuhnya dengan selalu berfikir positif dalam 
menyikapi setiap kejadian yang dialaminya.   
b. Fungsi Kecerdasan Spiritual 
 Menurut Monty P. Setiadarma ( 2003:181) bahwasannya 
manusia memiliki spiritual yang baik akan memiliki hubungan 
yang kuat dengan Allah swt, sehingga akan berdampak pula 
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kepada kepandaian ia dalam berinteraksi dengan manusia, akan 
dibantu oleh Allah swt yaitu hati manusia dijadikan cenderung 
kepada-Nya.17 Firman Allah swt dalam surat Al-Fushilat ayat 33: 
ُۡه ام اوُُۡحاأ ُه اسُُۡىاقُٗلَُهَّم ِّمُُٓب اع ادُىاِلإُٱُِ َّللُُّالِم اع اوُ ُاصُِٗحلبُُالباق اوُِيىَِّوإُ
ُاهِمُُٱۡلُۡس  مُاهيِِملُ٣٣ُُ
 
 Artinya: Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada 
 orang yang menyeru kepada Allah, mengerjakan amalan  berkata: 
 "Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang  menyerah diri?" 
 (Depag RI, 2007 684) 
 
 Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa kondisi spiritual 
pada seseorang terhadap kemudahan dia dalam menjalankan 
kehidupan ini. Jika spiritual  baik, maka ia menjadi orang yang 
cerdas dalam kehidupan. Untuk itu yang terbaik adalah 
memperbaiki hubungan dengan Allah swt dengan cara 
meningkatkan ketaqwaan dan menyempurnakan tawakal serta 
memurnikan pengabdian kepada-Nya. Dari uraian diatas penulis 
dapat mengungkapkan beberapa fungsi kecerdasan spiritual antara 
lain: 
1) Mendidik hati menjadi benar Pendidikan sejati adalah 
pendidikan hati, karena pendidikan hati tidak hanya 
menekankan segi-segi pengetahuan kognitif intelektual saja 
akan tetapi juga menumbuhkan segi-segi kualitas psikomotik 
dan kesadaran spiritual yang relatif dalam kehidupan sehari-
hari. Ada dua metode mendidik hati menjadi benar yang 
pertama yaitu jika diri didefinisikan sebagai dari kaum agama, 
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tentu kecerdasan spiritual mengambil metode vertikal, 
bagaimana kecerdasan spiritual dapat mendidik hati anak untuk 
menjalankan ketaqwaan kepada Allah swt, sebagaimana firman 
Allah swt dalam surat Ar-Ra‟d ayat 28: 
ٱُاهيِذَّلُ ُاى ى اما اءُُۡطات او ُِهئ امُم ه بى ل قُُۡمِِذبُِزُٱُهِ َّللُُّ الَاأُُۡمِذِبُِزُٱُِ َّللُُّۡطات ُهِئ امُ
ُٱۡل ُةى ل قُ٨٢ُُ
 Artinya: yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka 
manjadi tenteram dengan mengingat Allah.Ingatlah, hanya 
dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram. (Depag 
RI, 2007: 336) 
 
 Metode mendidik hati yang kedua yaitu implikasi secara 
horizontal, yaitu kecerdasan spiritual mendidik hati dalam budi 
pekerti yang baik dan moral yang beradab. Ditengah arus 
demoralisasi, seperti sikap dekstruksi, pergaulan bebas, 
narkoba, maka kecerdasan spiritual itu sangat efektif dalam 
upaya mengobati prilaku tersebut dan dapat menjadikan 
manusia dalam menapaki kehidupan menjadi lebih beradab. 
2) Kecerdasan spiritual membuat manusia memiliki hubungan 
yang kuat dengan Allah swt. Kecerdasan spiritual ini akan 
berdampak pada kepandaian seseorang untuk berinteraksi 
dengan manusia lainnya, karena dibantu Allah swt yaitu hati 
manusia cenderung kepada-Nya (Menurut Monty P. 
Setiadarma, 2003: 373) Jadi kondisi spiritual seseorang itu 
dipengaruhi terhadap kemudahan dia dalam menjalani 
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kehidupan ini. Jika spiritualnya baik maka ia akan menjadi 
orang yang paling cerdas dalam kehidupannya. 
3) Kecerdasan spiritual mengarahkan hidup kita untuk selalu 
berhubungan dengan kebermaknaan akan hidup itu sendiri. 
Orang yang memiliki kecerdasan spiritual merupakan orang 
yang mampu bersikap fleksibel, mudah beradaptasi, 
memanfaatkan penderitaan dan rasa sakit menjadi kesabaran, 
memiliki visi dan prinsip nilai, mempunyai komitmen dan 
tanggung jawab. 
4) Dengan menggunakan kecerdasan spiritual dalam mengambil 
keputusan cenderung akan mengambil keputusan yang terbaik. 
Keputusan yang diambil dengan kecerdasan spiritual adalah 
keputusan yang mengedepankan sifat-sifat illahi dan suara hati 
sehingga apa yang telah diputuskan dapat dijalankan dengan 
baik dan bertanggung jawab. 
5) Kecerdasan merupakan landasan yang diperlukan untuk 
memfungsikan IQ dan EQ secara efektif dan kecerdasan 
spiritual ini adalah kecerdasan tertinggi (Menurut Monty P. 
Setiadarma, 2003: 4). Peran IQ memang penting dalam 
kahidupan manusia untuk memanfaatkan teknologi demi 
efesien dan efektivitas. Sedangkan EQ juga mempunyai peran 
penting dalam membangun hubungan baik antar manusia. 
Tetapi manusia itu tanpa disadari dengan nilainilai SQ hanya 
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akan melahirkan Hitler dan Fir‟aun dimuka bumi. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual itu selain dapat 
membawa seseorang pada puncak kesuksesan dan memperoleh 
ketentraman diri, juga dapat melahirkan pribadi-pribadi yang 
mulia dalam diri manusia. 
  Darmoyuono (2008: 39) menyatakan bahwa indikator 
spiritual merupakan dimensi yang berhubungan dengan hal-hal 
yang bersifat spiritual, seperti kualitas kerohanian (cinta-kasih-
sayang), kesabaran, keadilan, kejujuran, kedamaian, kebahagiaan, 
ketekunan, keikhlas, kerendah hatian, pemaafan, keramahan, 
loyalitas, ketulusan, penuh perhatian, suka menolong, mengalah, 
bersyukur, keGIGIhan dan perjuangan, rela berkorban. 
  Dapat disimpulkan dari teori daiatas maka fungsi Spiritual 
Quotient bagi manusia yaitu membantu melihat hal-hal dari sudut 
pandang yang lebih luas dan kompleks, membantu berpikir lebih 
jernih, menurunkan sifat egoisme dalam diri, Memunculkan sikap 
menghargai orang lain dengan menempatkan orang lain diposisi 
yang lebih tinggi dari pada diri sendiri, Menyadari pentingnya 
nilai-nilai kehidupan seperti keadilan, kejujuran, kebenaran dan 
kehormatan. 
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c. Nilai-Nilai Spiritual Quotient 
Nilai-nilai spiritual Quotient merupakan dasar dalam 
menentukan karakteristik dari perubahan fungsi spiritual yang 
akan mengarahkan individu dalam berperilaku,  
Sedangkan menurut Hamid Achir Yani (2000: 5-7), 
karakteristik spiritual yaitu: 
1) Hubungan dengan diri sendiri. 
 Hubungan dengan diri sendiri mencakup bagaimana 
individu tersebut mengetahui dirinya dan sikap pada diri 
sendiri. Pengetahuan tentang diri sendiri seperti mengetahui 
identitas diri, siapa dirinya, apa yang dapat dilakukannya, dan 
apa kemampuan, dll. Seseorang yang mengetahui dirinya 
sendiri tampak pada: 
a) Mengetahui kelebihan dan kekurangan dalam diri. Dengan 
cara mengingat dan merenungkan prestasi-prestasi yang 
pernah lakukan, sifat-sifa yang baik atau yang kurang baik 
atau kesukaan (hobi) yang dimiliki. 
b) Mendekatkan diri kita kepada Allah SWT. Dengan ibadah, 
Allah akan memberikan banyak hidayah, termasuk lebih 
mengenal diri sendiri. Firman Allah QS.59 Al-Hashr  
Artinya: Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang 
lupa kepada Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa 
kepada diri mereka sendiri. Mereka itulah orang-orang 
yang fasik. (Depag RI, 2007: 796) 
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c) Memiliki konsep untuk dirinya di masa mendatang. 
Membentuk diri menjadi pribadi seperti yang dikehendaki. 
Dengan masukkan pikiran positif untuk masa mendatang, 
yakin dapat berubah seperti apa yang kita diinginkan.  
2) Hubungan dengan alam. 
 Hubungan dengan alam menggambarkan bagaimana 
seseorang individu peka terhadap keadaan lingkungan 
disekitarnya baik makhluk hidup maupun benda mati. Surah Al 
A‟raf Ayat 56 dan Al-Quran surat Hud ayat 61:  
 
 
Artinya: “Janganlah kamu berbuat kerusakan di muka 
bumi sesudah (Allah) memperbaikinya”. (Depag RI, 2007: 
203) 
 
 
Artinya: “Dia (Allah) telah menciptakan kamu dari bumi 
(tanah) dan memerintahkan kalian memakmurkannya 
(mengurusnya)”. (Depag RI, 2007: 297) 
 
 Kandungan Ayat diatas merupakan suruhan Allah SWT 
kepada manusia agar melestarikan alam dan lingkungannya 
karena sudah diatur oleh Yang Mahakuasa. Penegasan Allah 
SWT bahwa berbagai kerusakan yang terjadi di darat dan di 
laut adalah akibat ulah atau perbuatan manusia, oleh karena itu 
hendaklah manusia menghentikannya mau kembali ke jalan 
yang benar yaitu dengan mengganti-kannya dengan perbuatan 
yang baik. Allah SWT menyuruh agar manusia mempelajari 
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umat-umat terdahulu (sejarah), banyaklah bencana yang 
menimpa kepada umat-umat terdahulu disebabkan mereka 
tidak menghiraukan seruan Allah, bahkan kebanyakan mereka 
ingkar dan musyrik kepada-Nya. 
3) Hubungan dengan orang lain. 
Hubungan dengan orang lain mencakup bagaimana 
individu tersebut dapat berhubungan secara harmonis, seperti 
halnya antara manusia dan manusia terdapat hubungan yang 
sangat kompleks. Keduanya saling berinteraksi, saling 
membutuhkan, saling melengkapi dan saling bergantung satu 
sama lain. Contohnya hubungan manusia dengan manusia 
dalam kehidupan sehari-hari. Hubungan dari kedua ini dapat 
juga menghasilkan karya-karya besar (karangan) dari akal dan 
pikiran manusia masing-masing. 
Masyarakat adalah sekumpulan orang-orang yang hidup 
bersama dan menghasilkan kebudayaan atau masyarakat adalah 
kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut adat istiadat 
tertentu yang bersifat kontinu dan terikat oleh identitas bersama 
(yaitu kebudayaan yang dihasilkannya). 
Hubungan manusia dengan manusia itu dapat tercipta jika 
ada kehidupan bersama yang terus-menerus (masyarakat). 
Hubungan kedua ini juga merupakan kebudayaan yang tidak 
bisa di ciptakan oleh seseorang yang hidup sendirian di tengah 
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hutan/ di gurun pasir. Sementara itu manusia dengan manusia 
dalam berinteraksi dan melakukan tindakan-tindakan itu sendiri 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Bentuk orang yang 
menjaga hubungannya dengan orang lain yaitu: 
a) Berbuat Baik Terhadap Tetangga 
  Menjaga hubungan baik dengan tetangga seperti 
dalam firman Allah SWT (QS. An-Nisa ayat 36) sebagai 
berikut  
 
Artinya: “Sembahlah Allah dan janganlah kamu 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan 
berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh , dan 
teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang sombong dan membangga-banggakan 
diri”. (Depag RI, 2007:99)  
 
b) Peghormatan Kepada Tamu 
  Bertamu dapat mempererat tali persaudaraan. 
menerima tamu serta menghormatinya merupkan ciri khas 
kepribadian yang seharusnya dimiliki oleh  seorang muslim. 
Seperti yang disabdakan oleh Rasulullah SAW: “Barang 
siapa beriman kepada Allah dan hari akhir hendaknya ia 
memuliakan tamunya”. (HR. Bukhari) 
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c) Berbakti Kepada Orang Tua 
  Sebagai tanda syukur kepada Allah SWT atas 
anugerah cinta Nya yang diberikan melalui kasih sayang 
dan cinta dari kedua orang tua, Dalam firman Allah SWT 
juga disebutkan (QS. Al-Isra ayat 24): 
 
Artinya: Dan rendahkanlah dirimu terhadap 
keduanya dengan penuh kasih sayang dan 
ucapkanlah, „Wahai Tuhanku, sayangilah keduanya 
sebagaimana mereka berdua telah menyayangi aku 
di waktu kecil”. (Depag RI, 2007: 384) 
  
4) Hubungan dengan ke Tuhanan 
Hubungan dengan Sang Pencipta mencakup bagaimana 
individu tersebut mampu melaksanakan kewajibannya dalam 
bentuk ibadah. Bentuk-bentuk ibadah yaitu: 
a) Imannya kuat terhadap Allah swt 
  Ciri utama seseorang dipandang baik dalam Islam 
yaitu orang yang memiliki iman yang kuat kepada Allah 
swt. Keimanan yang kuat ini merupakan hal yang mutlak 
harus dipertahankan oleh setiap muslim. Sebab dalam Islam 
ukuran baik seorang hamba itu diukur dari keimanannya 
kepada Allah swt 
b)  Ibadahnya istikomah 
  Ciri yang kedua seseorang itu dikatakan baik dalam 
Islam yaitu, dia selalu minjaga kuantitas dan kualitas 
ibadahnya kepada Allah swt. Ibadah merupakan suatu 
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bentuk perwujudan nyata dari imlementasi nilai-nilai 
keimanan seseorang terhadap Allah swt. Dengan demikian 
ketika seseorang mengabdikan dirinya kepada Allah swt, 
dengan tulus dan ikhlas serta Istikomah dalam menjalankan 
ibadah kepada Allah swt, maka orang tersebut dapat 
dikatakan sebagai orang yang baik dalam pandangan Islam. 
c) Memperlakukan orang lain dengan baik 
  Dalam menjalani kehidupan sehari-hari manusia 
tentu tidak dapat hidup sendiri, ini artinya selain menjaga 
hubungan dengan Allah swt, kita juga harus tetap menjaga 
hubungan baik dengan sesama manusia. Dalam pergaulan 
sehari-hari seorang hamba yang baik tentu akan selalu 
memperlakukan orang lain dengan baik, sehingga tercipta 
hubungan yang harmonis antara sesama manusia. 
d) Bersyukur atas nikmat Allah swt 
  Setiap manusia diciptakan oleh Allah swt, dengan 
disediakan rizkinya masing-masing. Terkadang dalam 
proses menjalani kehidupan sering sekali manusia itu akan 
dihadapkan pada berbagai permasalahan, yang mana 
kesemuanya itu merupakan bentuk kasih saying Allah swt, 
untuk hamba-Nya. Meskipun terkadang manusia sering 
tidak menyadari akan besarnya kasih sayang Allah swt, 
kepadanya. Hal ini dapat terlihat ketika manusia diberikan 
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cobaan dalam bentuk penyakit, sering sekari yang muncul 
adalah keluha, akan tetapi sebaliknya ketika manusia itu 
diberikan nikmat dalam bentuk kebahagiaan sering sekali 
yang cenderung dominan yaitu perasaan yang membuat 
manusia itu lupa kepada Allah swt yang memberikan 
sumber dari kebahagiaan tersebut. Dengan demikian 
maka  hendaknya kita harus selalu terus beryukur atas 
segala nikmat yang diberikan Allah swt, dalam bentuk 
apapun, karena hakikat dari semua itu adalah bentuk kasih 
sayang dari Allah swt, kepada hambanya. 
e) Sabar dalam menghadapi musibah 
  Ciri terahir yang menunjukkan seorang itu baik 
dalam pandangan Islam yaitu selalu sabar dalam 
menghadapi berbagai musibah. Terkadang dalam kehidupan 
didunia ini, tidak selamanya kita dihadapkan pada 
kebahagiaan, akan tetapi juga terkadang kita harus siap 
ketika dihadapkan pada suatu musibah. Sebagaimana 
diketahui bahwa segala sesuatu itu berasal dari Allah swt, 
maka begitupula sebaliknya segala sesuatu itu akan kembali 
pula pada-Nya. Oleh karena itu sebagai hamba Allah yang 
beriman dan bertakwa, kita harus tetap bersabar dalam 
menghadapi berbagai musibah yang menghampiri kita, 
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sebab sabar itu adalah sebaik-baik perbuatan ketika kita 
sedang menghadapi musibah. 
d. Langkah – Langkah Membina Kecerdasan Spiritual 
 Irma Budiana (2012: 67) menyebutkan langkah-langkah 
membina kecerdasan spiritual Untuk meningkatkan kecerdasan 
spiritual, maka mau tidak mau kita harus sering-sering melakukan 
perenungan atau komtemplasi. Kita merenungkan mengenai diri 
kita sendiri, dan hubungan dengan orang lain, dalam rangka untuk 
memahami makna atau nilai dari setiap kejadian dalam hidup kita. 
Untuk itu ada enam langkah cara meningkatkan kecerdasan 
spiritual, yaitu: 
1) Kenali tujuan hidup, tanggung jawab dan kewajiban dalam 
hidup kita. 
2) Tumbuhkan hidup yang lembut-lembut, kepedulian dan kasih 
sayang. 
3) Melatih kepekaan untuk mendengar bisikan inspirasi jangka 
panjang dan jangka pendek. 
4) Ambil hikmah dari segala perubahan di dalam hidup untuk 
meningkatkan mutu kehidupan kita (termasuk penderitaan). 
5) Kembangkan tim kerja dan bergabunglah dengan rekan kerja 
dan jamaah agama. 
6) Belajar melayani dan rendah hati. 
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e. Teknik Mengasah dan Mempertinggi Kekuatan Spiritual 
 Menurut al-Qadrawi dalam Muhammad Amin (2016), ada 
beberapa cara yang perlu dilakukan untuk mengasah dan 
mempertinggi kekuatan spiritual, yaitu: 
1) Al-iman al-„amiq, ialah memperkuat iman kepada Allah SWT 
dengan selalu mengesakan dan menyandarkan diri hanya 
kepadaNya. 
2) Al-ittishal al-watsiq, ialah membangun hubungan dan 
komunikasi yang kuat dengan Allah SWT. Komunikasi 
dilakukan dengan ibadah dan senantiasa mendekatkan diri 
kepada-Nya melalui ibadah-ibadah wajib (al-mufradhat) 
ataupun ibadah-ibadah sunah (al-mandubat). 
3) Tathhir al-qalb, ialah upaya menyucikan diri dari berbagai 
penyakit hati. Kekuatan spiritual, menurut Qaradhawi, berpusat 
di hati atau qalb, atau al-ruh. Penyucian dilakukan agar hati 
atau kalbu sebagai “pusat kesadaran” manusia menjadi 
“sensitif” sehingga senantiasa ingat kepada Allah, takut akan 
ancaman dan siksa-Nya, serta penuh harap (optimistis) 
terhadap rahmat dan ampunan-Nya. 
Kekuatan spiritual ini adalah pangkal (al-asas), sedangkan 
kekuatan-kekuatan lain hanyalah (al-musa‟id). Bahkan, 
menurut Sayyid Quthub, tak ada kekuatan lain yang bisa 
menandingi kekauatan yang satu ini. 
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f. Hambatan-hambatan dalam menuju Spiritual Quotient 
1. Arogansi (Kesombongan) 
Takabbur secara bahasa artinya sombong atau membanggakan 
diri. Orang yang takabbur selalu membanggakan dirinya, 
sehingga lupa bahwa semua yang dimilikinya hanyalah karena 
karunia Allah SWT semata. Dan karunia itu harus disyukuri 
bukan untuk dibangga-banggakan kepada orang lain. 
Sedangkan menurut istilah takabur adalah sikap merasa dirinya 
lebih daripada orang lain dan memandang rendah orang lain 
serta tidak mau taat/ tunduk kepada Allah SWT. Penyebab 
sikap takabur : harta, kedudukaan ,ilmu & keturunan. 
 Sifat takabbur hampir sama dengan sifat ujub. Dimana sifat 
ujub adalah menganggap kelebihan yang ada pada dirinya 
adalah atas usahanya sendiri. Sedangkan sifat takbbur 
mengganggap dirinya lebih mampu dan meremehkan orang 
lain. Sebagaimana firman Allah swt  berikut QS. Lukman 18 – 
19: 
 
 
Artinya : ”Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari 
manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di 
muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan 
diri. Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan 
lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara 
adalah suara keledai” (Depag RI, 2007: 580) 
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2. Sikap sinis (Tidak Mempercayai Siapa pun) 
 Dunia makin kompleks sekaligus makin mencemaskan. 
Kita terjebak mencurigai setiap orang. Jangan-jangan ia akan 
mencopet, akan menjahili saya, akan menodong, akan 
merampok, akan mencederai atau akan merugikan saya. 
3. Rakus dan keserakahan  
 Serakah dalam bahasa arab disebut tamak, yaitu sikap yang 
selalu ingin memperoleh sesuatu yang banyak untuk diri 
sendiri. Orang tamak selalu mengharap pemberian orang lain, 
namun dia sendiri bersikap pelit atau bakhil. Ia ingin 
mengumpulkan harta untuk kepentingan diri sendiri tanpa 
memperhatikan aturan. Tamak termasuk salah satu penyakit 
hati yang tidak istiqamah kepada anugerah Allah. Jiwanya 
gelisah, hendak begini hendak begitu. Terhuyung ke kiri dan 
ke kanan, seperti pohon yang dihembus angin. Tamak adalah 
sifat manusia yang ingin memborong segalanya dan 
mengumpulkan semuanya. Tidak ada yang ia sukai, semuanya 
ia suka tanpa mau mengetahui apa gunanya. Milik yang ada di 
tangan orang pun disukainya, untuk itu ia akan berusaha 
memperolehnya. Sifat tamak itu juga menghilangkan rasa 
malu.  
 Allah melarang hambanya melakukan tindakan yang rakus, 
dan termasuk akhlak buruk terhadap-Nya, kerena perbuatan ini 
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dapat menyebabkan seseorang lupa menyembah kepada-Nya, 
dapat berlaku kikir, memeras serta merampas hak-hak orang 
lain. Maka, agama Islam memberikan tuntutan kepada 
manusia, agar tidak terlalu mengejar nafkah yang seharusnya 
bukan ia yang pantas memilikinyASelain tidak iman terhadap 
qadha dan qadar Allah, orang yang tamak ini juga akan 
menanam benih hasud terhadap orang lain. Dalam Al-Qur‟an, 
banyak terdapat keterangan masalah rakus atau tamak, antara 
lain pada surah Al-Baqarah ayat 96 yaitu: 
 
Artinya: “Dan sungguh kamu akan mendapati mereka, 
manusia yang paling loba kepada kehidupan (di dunia), 
bahkan (lebih loba lagi) dari orang-orang musyrik. Masing-
masing mereka ingin agar diberi umur seribu tahun, padahal 
umur panjang itu sekali-kali tidak akan menjauhkannya 
daripada siksa. Allah Maha Mengetahui apa yang mereka 
kerjakan.” (Depag RI, 2007: 18) 
 
4. Tidak Sabar 
 Keinginan mendapatkan kebahagiaan secara cepat 
mendorong orang untuk menggunakan jalan pintas dan tidak 
menghargai perjuangan. Padahal Allah SWT memeritahkan 
supaya bersabar QS Yusuf : 53 
 
Artinya: Dan aku tidak membebaskan diriku (dari 
kesalahan), karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh 
kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh 
Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi 
Maha Penyanyang. (Depag RI, 2007: 317) 
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5. Egois 
Orang makin sibuk dengan diri sendiri dan urusan diri sendiri, 
tidak peduli dengan permasalahan orang lain, meski secara  
6. Fisik mengadakan kontak sosial dengan orang lain. 
7. Skeptisisme (Tidak mempercayai yang tidak rasional) 
Skeptisisme dapat mengikis kecerdasan spiritual. Orang-orang 
skeptis hanya percaya pada hal-hal yang dapat dibuktikan 
secara nalar. 
8. Ketertutupan (Takut) 
Seorang yang tertutup, tidak ingin orang lain mengetahui 
dirinya dan menjalin hubungan sosial dengannya. Diketahui 
oleh orang lain merupakan kenyataan yang harus dihindari. 
 
3. Lagu 
a. Pengertian Lagu 
 Lagu pada awalnya adalah penyampaian pesan berupa syair 
dengan mengungkapkan nada-nada yang dirangkai melodi (Rudy, 
2008: 64). Menurut Harry Sulastiyanto (2006:81) Mengatakan 
bahwa lagu adalah sajak yang ditentukan untuk musik yang 
mengekspresikan emosi dan pengalaman yang berlainan, misalnya 
cinta dan putus asa. Syair lagu merupakan ungkapan pikiran dan 
perasaan sang pembuat lagu dan kebanyakan lagu disertai dengan 
instrumen seperti gitar dan piano. 
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Soepodo Atmogerjito (2003:1) mendefinisikan lagu dalam 
bahasa Jawa disebut tembang. Tembang diambil dari kata Jawa 
ngoko yaitu kembang, sedangkan bahasa Jawa halusnya adalah 
sekar, yang berarti "bunga". Lagu/tembang, disebut sebagai 
kembang/sekar/bunga, karena antara lagu dengan bunga memiliki 
kemiripan sifat yaitu halus, lembut, indah, menarik/mempesona. 
Dapat disimpulkan bahwa lagu adalah penyampaian pesan 
berupa syair untuk mengekspresikan perasaan dalam bentuk yang 
indah dan dapat disertai dengan instrumen. 
b. Kriteria Dalam Bermusik 
  Yusuf Qardhawi (2000:39) berpendapat bahawa Syair 
merupakan seni kebudayaan yang tumbuh di kalangan masyarakat 
tertentu yang kemudian berkembang hingga dikenal oleh 
masyarakat lain. Syair bagian dari seni, seni adalah sesuatu yang 
indah. Syair merupakan ekspresi ruh dan budaya manusia yang 
mengandung dan mengungkap keindahan, ia lahir dari sisi yang 
terdalam manusia didorong oleh kecenderungan seniman kepada 
yang indah, apapun jenis keindahan itu. Keindahan juga bersifat 
universal, artinya tidak terikat oleh selera perseorangan, waktu, dan 
tempat, selera mode, kedaerahan atau lokal djoko Widagdho 1991: 
60 dalam Acep Aripudin. 
  Namun hendaknya dalam bermusik harus diperhatikan 
beberapa hal berikut ini. 
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1. Syair tidak bertentangan dengan Syariat. Tidak semua lagu 
diperbolehkan menurut syariat Islam, lagu yang diperbolehkan 
adalah lagu yang syair-syairnya tidak bertentangan dengan 
ajaran Islam, akidah, syariah, dan akhlak. 
2. Seharusnya nyanyian tersebut tidak disertai dengan sesuatu 
yang diharamkan, seperti minuman keras, narkoba, diiringi 
penyanyi latar yang seksi dan sebagainya. Yusuf Qardhawi 
(2001:31) 
3. Gaya menyanyikan lagu tidak mengundang maksiat. Cara 
bernyanyi berperan penting dalam menentukan status hukum 
lagu itu sendiri. Kadang tema syairnya religi, tetapi gerakan 
erotis yang mengundang birahi dan memancing kejahatan 
kepada mereka yang berhati kotor, maka nyanyian yang asalnya 
mubah menjadi makruh, syubhat, bahkan haram. Yusuf 
Qardhawi (2003, 417) 
4. Tidak berlebihan dalam mendengarkannya. Lagu sebagaimana 
yang tidak diperbolehkan, wajib dibatasi dengan tidak adanya 
unsur berlebihan. Agama Islam mengharamkan segala sesuatu 
yang berlebihan sekalipun dalam masalah Ibadah. 
5. Kesiapan hati yang selalu terjaga. Setiap muslim menjadi mufti 
(pemberi fatwa) dan ahli fiqih bagi dirinya, dia lebih tahu 
daripada orang lain. Jika nyanyian itu bisa membuat dia 
berkhayal, kesucian hatinya terkalahkan dengan nafsu 
36 
 
 
 
syahwatnya atau malah mengundang fitnah, maka wajib 
baginya menjauhi nyanyian agar terhindar dari bisikan setan. 
Yusuf Qardhawi (2001:68) 
c. Fungsi Lagu 
  Acep Aripudin (2012:144) berpendapat bahwa lagu dapat 
berpengaruh kepada pendengarnya. Beberapa pengaruh lagu yaitu: 
1. Musik Mempengaruhi Prilaku 
 Musik menurut beberapa pakar, seperti Plato, Aristoteles, 
Imam Ghozali bahkan Maulana Jalaludin Rumi cukup 
berpengaruh bagi kehidupan jiwa seseorang karena jika 
seseorang mendengarkan musik yang baik, maka jiwanya akan 
menyerap yang baik, Demikian sebaliknya, musik dapat 
memberikan gairah dalam hidup beragama dalam mendekatkan 
diri kepada sang Khalik. 
2. Musik Sebagai Bahasa Dunia 
 Musik merupakan bahasa universal yang menjadi media 
komunikasi antar masyarakat berbeda budaya. Musik identik 
dengan bahasa bunyi yang berarti bahasa makna, maka 
pendengar akan bisa sangat terpengaruh olehnya apabila ia 
telah mampu memahami pesan dan makna di balik suasana atau 
irama musik tertentu. 
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3. Musik Sebagai Terapi 
 Para musikus dan penyanyi ternyata telah menemukan 
bahwa bebagai alat musik memiliki fungsi masing-masing 
untuk terapi penyembuhan emosi, seperti musik harfa. Seruling 
berkaitan dengan mental. Piano dapat digunakan untuk 
memperkuat kemauan, dan vokal dapat berkaitan dengan rasa 
suka. 
 Dalam tradisi Islam, bayi yang baru lahir dikumandangkan 
suara musikal berupa azan. Juga ada kebiasaan seseorang 
muslim membacakan ayat suci Al-Qur‟an di dekat perut 
Istrinya yang sedang hamil. 
 Di era modern sekarangpun banyak para dokter 
menganjurkan kepada para ibu hamil untuk mendengarkan 
musik klasikal pada calon bayi yang ada dirahimnya. Karena 
musik tersebut bisa merangsang otak bayi saat lahir. 
4. Musik Sebagai Media Penyampaian Pesan Dakwah 
 Musik sebagai media penyampaian pesan dakwah bukanlah 
hal yang baru di Indonesia, bahkan jauh sebelumnya sudah 
dilakukan oleh para wali di tanah Jawa menyebarkan agama 
Islam dengan menggunakan instrumen musik gamelan yang 
dipandang sama pentingnya dengan dakwah itu sendiri. Oleh 
karena itu, perawatan benda-benda musikal  tadi senantiasa 
dilakukan dengan sangat penuh perhatian. 
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Musik merupakan naluri manusia sejak ia dilahirkan, Allah Swt 
telah membekali manusia dengan dua belahan otak, yaitu otak 
kanan dan otak kiri. Otak kanan berhubungan dengan fungsi 
intuisi, sedangkan otak kiri berhubungan dengan fungsi 
berfikir. 
 Dengan demikian, berdakwah menggunakan media 
kesenian termasuk seni musik merupakan kebutuhan yang 
sangat mendesak saat ini sebab dakwah dengan media musik 
selain bermakna sebagai amar ma‟ruf nahi munkar, juga dalam 
rangka membangun intuisi umat. Apabila dakwah 
menggunakan media musik semakin populer, maka keuntungan 
bukan hanya sebatas beramar ma‟ruf nahi munkar, melainkan 
juga sebagai aktivitas olah rasa atau olah kalbu. Baik bagi 
pelaku maupun pendengaranya. Kegiatan olah kalbu nantinya 
menghasilkan kepekaan dan kualitas hati nurani. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
 Dalam penelitian Bogi Luthfi Tsani Noveanto Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan di IAIN Surakarta 
pada tahun 2016 yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Islam Yang 
Terkandung Dalam Syair Lagu Religi Ciptaan Maher Zain Pada Album 
Forgive Me  dijelaskan bahwa dalam membentuk insan kamil diperlukan 
suatu usaha untuk menyadarkan dari para pendidik kepada para peserta 
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didiknya yaitu melalui pendidikan Islam. Pendidikan dapat disampaikan 
melalui berbagai media, salah satunya media musik yang telah banyak 
mempengaruhi pola pikir dan gaya hidup manusia khususnya kalangan 
remaja pada zaman sekarang. Musik memiliki berbagai jenis dan aliran, 
terdapat musik maupun lagu-lagu religi yang mengandung syair lagu 
bernilai positif, salah satunya yaitu lagu-lagu karya Maher Zain yang telah 
dirangkum dalam sebuah album berjudul Forgive Me. 
 Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa lagu Maher Zain pada 
Album Forgive Me terdapat nilai Iqtiqodiyah atau nilai Aqidah, yaitu 
keimanan kepada Allah yeng ditunjukkan dalam lagu I Love You So,  dan  
keimanan kepada Rasul yang ditunjukkan dalam lagu Muhammad 
(PBUH). Kemudian nilai Khuluqiyah atau nilai Akhlak yaitu diantaranya 
akhlak terhadap Allah yang ditunjukkan dalam lagu Guide Me All 
Assalamu Alayka. Dan akhlak kepada orang tua ditunjukkan dalam lagu 
Number One For Me. Nilai Amaliyah atau nilai ibadah, yaitu nilai ibadah 
berdoa yang ditunjukkan dalam lagu I Love You So. Kemudian nilai ibadah 
muamalah pernikahan yang ditunjukkan dalam lagu Masha Allah. Dan 
nilai ibadah bersholawat ditunjukkan dalam lagu Mawlaya. 
 Dalam penelitian Evi Karnawati Program Studi Pendidikan Bahasa 
dan Sastra Daerah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo. 2015 ini berjudul Nilai-nilai 
Spiritual Quotient di Dalam Syair Lagu Campursari Karya Manthous. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif. 
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 Hasil penelitian ini terdiri dari: (1) bentuk nilai-nilai spiritual 
quotient meliputi keGIGIhan, ketulusan, cinta dan kasih sayang, kejujuran, 
kesabaran, konsistensi dan pemaaf. (2) Fungsi syair campursari yaitu 
pengungkapan emosional, estetis, komunikasi, norma-norma sosial, fungsi 
hiburan, (3) tanggapan masyarakat terhadap nilai-nilai spiritual quotient 
dalam syair campursari, yaitu musik campursari payut dilestarikan sebagai 
satu keyakinan budaya. 
 
C. Kerangka Teoritik 
 Islam adalah agama yang meyakini Al Qur‟an dan Sunnah sebagai 
sumber ajaran nilai-nilai dan norma-norma kehiupan. Tujuan Islam ialah 
membentuk manusia yang berakhlak tinggi dan berbudi pekerti luhur 
(Harun Nasution, 1984: 36), Nilai merupakan sesuatu yang bermanfaat 
bagi manusia sebagai standar perilaku/tingkah laku, nilai-nilai dalam Islam 
merupakan kumpulan dari prinsip-prinsip hidup, ajaran-ajaran tentang 
bagaimana seharusnya manusia menjalankan kehidupan di dunia yang 
mana nilai sebagai tolak ukur dari keberhasilan yang akan dicapai. Orang 
meyakini nilai-nilai dalam ajaran Islam merupakan seseorang yang 
memiliki tingkat kecerdasan spiritual tinggi.  
 Untuk mewujudkan nilai kecerdasan spiritual tersebut dapat 
melalui media seperti musik. Melalui musik dapat membentuk sebuah 
komunikasi melalui syair lagu yang dilantunkan oleh penyanyi untuk 
disampaikan kepada pendengar musik, agar pesan dalam sebuah lagu 
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dapat di sampaikan kepada pendengar dengan baik. Syair dan lirik lagu 
merupakan susunan kata yang diciptakan sebagai curahan, perasaan, apa 
yang dilihat dan apa yang pernah dialami. Lirik lagu biasanya mengangkat 
tema-tema tertentu sesuai dengan tujuan penciptanya yang mengandung 
makna. 
 Hal ini dilakukan oleh grup band GIGI yang berasal dari Bandung, 
yang merupakan sebuah band yang beraliran rock pop dan menciptakan 
album religi sehingga syair lagunya bernuansa Islam. Melewati musik 
yang GIGI bawakan dapat musik dapat berfungsi untuk menghibur dan 
menginspirasi, sekaligus membawa pesan damai dan pesan islami, yang 
terdapat nilai-nilai spiritual quotient didalam syair lagunya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian kualitatif menggunakan pendekatan telaah kepustakaan (library 
reseach). Metode kualitatif sering juga disebut dengan metode baru, 
karena popularitasnya belum lama, disebut juga metode artistik karena 
proses ini lebih bersifat seni dan kurang berpola, dan disebut juga dengan 
metode interperatif karena data yang dihasilkan penelitian ini lebih 
berkenaan dengan interprestasi terhadap data yang ditemukan di lapangan 
(Sugiyono, 2008:14). Menurut Moelong (2008:75) metode kualitatif yaitu 
suatu metode yang meneliti suatu kelompok manusia, objek, kondisi, 
sistem pemikiran ataupun suatu peristiwa. 
Metode penelitian kualitatif juga sering disebut metode penelitian 
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah 
(natural setting) karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat 
kualitatif. Metode penelitian kualitatif ini berisi tentang bahan prosedur 
dan strategi yang digunakan dalam riset, serta keputusan-keputusan yang 
dibuat tentang desain riset. Menurut Sutopo (2006: 9), metode 
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif secara umum 
dikelompokkan ke dalam dua jenis cara, yaitu teknik yang bersifat 
interaktif dan non-interaktif. Metode interaktif meliputi interview dan 
observasi berperan serta, sedangkan metode noninteraktif meliputi 
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observasi tak berperanserta, mencatat dokumen, dan partisipasi tidak 
berperan. 
Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai yaitu terkumpulnya data 
secara kualitaif maka pada penelitian ini penulis menggunakan metode 
penelitian studi pustaka, yaitu mengkaji pembahasan berdasarkan pendapat 
para ahli dan pustaka yang diperoleh dari internet dan buku-buku. 
 
B. Data dan Sumber Data 
1. Data 
 Data adalah semua informasi atau bahan yang disediakan alam 
yang harus dicari dan dikumpulkan oleh pengkaji untuk memberikan 
jawaban terhadap masalah yang di kaji (Sutopo, 2003: 18). Adapun 
data dalam penelitian ini adalah data yang terwujud, kalimat yang 
terdapat dalam syair lagu religi karya GIGI dalam album Mohon 
Ampun. 
 
2. Sumber Penelitian 
 Sumber data dalam penelitian ini adalah kaset CD lagu GIGI 
album Mohon Ampun, dengan judul lagu GIGI diantaranya Mohon 
Ampun, Pintu Sorga, Amnesia. Sumber data sekunder juga bisa 
dikatakan sumber pendukung yang mengacu buku-buku, dokumen-
dokumen, karya ilmiyah, dan bacaan yang bisa mendukung 
tersusunnya skripsi ini. Antara lain: 
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a. Dakwah Antar Budaya, Acep Aripudin 
b. Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual dalam Berfikir Intergralistik 
dan Holistik Untuk Memaknai Kehidupan, Dahan Zohar dan Ian 
Marshall 
c. Kecerdasan Spiritual, Dahan Zohar dan Ian Marshall 
d. Filsafat Seni, Jokob Sumardjo 
e. Estetika Islam Menafsirkan Seni dan Keindahan, Oliver Leaman 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data adalah suatu proses pengadaan data 
primer dan data skunder untuk penelitian. Teknik pengumpulan data 
dilaksanakan untuk memproleh data atau bahan yang relevan, akurat, dan 
terandalkan yang bertujuan menciptakan hasil-hasil penelitian yang sesuai 
dengan tujuan penelitian, untuk itu diperlukan teknik, prosedur, alat-alat 
serta kegiatan yang dapat diandalkan (Hadi, 2007: 57). Pengumpulan data 
penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi dengan teknik lanjutan 
simak dan catat. Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan 
dokumen berupa lagu-lagu religi GIGI yang tergabung dalam Album 
“Mohon Ampun”. Teknik simak digunakan untuk menyimak lagu-lagu 
yang digunakan sebagai sumber data kemudian dicatat dan di transkripsi 
dalam bentuk tulis untuk memudahkan dalam dan analisis data. 
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D. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data adalah bagian yang penting dalam penelitian 
menurut Meleong dalam Ibrahim (2015: 120) ada empat kriteria 
keabsahan data pada suatu penelitian yakni derajat keterpecahan, 
keteralihan, kebergantungan, dan kepastian. Keabsahan data merupakan 
usaha meningkatkan derajat kepercayaan data apakah data tersebut dapat 
dipertanggung jawabkan atau tidak. Dalam hal ini peneliti merupakan 
instrumen kunci, besar kemungkinan unsur subjektif akan membiaskan 
hasil penelitian. Untuk itu diperlukan usaha pemeriksaan keabsahan data. 
Meleong (2000:175) menawarkan sembilan keabsahan data yaitu (1) 
perpanjangan keikutsertaan, (2) ketekunan pengamatan, (3) trianggulasi, 
(4) pengecekan malalui teman sejawat, (5) ketersediaan referensi, (6) 
kajian kasus negtif, (7) pengecekan anggota, (8) uraian rinci, (9) auditing. 
Berdasarkan kebutuhan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
teknik pemeriksaan data dengan teknik ketekunan pengamatan, 
trianggulasi, dan ketersediaan referensi yang cukup. Ketekunan 
pengamatan dalam upaya untuk memeriksa keabsahan data penelitian, 
peneliti melakukan analisis  kajian secara lebih cermat. Dalam hal ini 
peneliti menganalisis objek penelitian secara lebih mendalam agar data 
yang ditemukan dapat dikelompokkan sesuai dengan kategori yang telah 
dibuat dengan tepat. Teknik trianggulasi merupakan teknik pemeriksaan 
yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori 
(Moleong: 2014: 330). Teknik trianggulasi digunakan dalam upaya untuk 
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membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda, dalam hal ini 
pemanfaatan trianggulasi sumber. 
E. Teknik Analisis Data 
 Untuk menghasilkan tujuan dari penelitian ini, menggunakan 
teknik konten analisi/ analisis isi dalam menanggapi teks syair lagu religi. 
Digunakan langkah penganalisisan data dengan teknik analisis kualitatif. 
Teknik kualitatif menurut Bogdan (dalam moleong, 2014: 248) merupakan 
sebuah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milah data, mencari dan menemukan 
pola, menemukan hal yang penting dan yang dipelajari seta memutuskan 
apa saja yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
 Penggunaan teknik kualitatif dalam penelitian ini sejalan dengan 
langkah teknik analisis data kualitatif yang ditemukan seiddel (dalam 
moleong, 2014:277), melalui penerapan langkah-langkah berikut: 
1. Mencatat, mentranskripsikan data teks syair lagu dari bentuk audio 
menjadi bentuk teks tulisan. 
2. Mengklarifikasikan berdasarkan teori yang telah dirancang. 
3. Menelaah atau menganalisis teks tersebut kemudian mendeskripsikan. 
Hal tersebut digunakan untuk mengolah data. 
4. Hasil analisis ditulis dengan cara sistematis sesuai dengan sistematika 
penulisan. 
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Analisis isi dapat digunakan untuk menganalisis semua bentuk 
komunikasi. Baik surat kabar, berita radio, iklan televisi maupun bahan-
bahan dokumentasi yang lain. Hampir semua disiplin ilmu sosial dapat 
menggunakan analiss isi sebagai teknik/metode penelitian.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
48 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Sejarah Terbentunya Band GIGI 
 GIGI merupakan salah satu grup band di indonesia yang berasal 
dari bandung dengan bergenre pop rock berdiri pada tanggal 22 Maret 
1994, dengan anggota awal Aria Baron, Thomas Ramdhan, Ronald 
Fristianto, Dewa Budjana dan Armand Maulana. Dengan latar belakang 
musik yang beda-beda, GIGI menggabungkannya ke dalam satu musik 
yang menjadi ciri khas GIGI.  
 Selama berkiprah selama 23 tahun di blantika musik Indonesia, 
kelompok ini telah mengalami pergantian personel berkali-kali. Format 
terakhir (saat ini) kelompok ini adalah: 
Anggota tetap: 
a. Armand Maulana – vokal (1994–sekarang) 
b. Thomas Ramdhan – bass (1994–1996, 1999–sekarang) 
c. Gusti Hendy – drum (2004–sekarang) 
d. Dewa Budjana - gitar (1994–sekarang) 
Mantan Anggota: 
a. Aria Baron – gitar (1994–1995) 
b. Ronald Fristianto – drum (1994–1996) 
c. Opet Alatas – bass (1996–1999) 
d. Budhy Haryono – drum (1997–2004) 
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2. Biografi Personil Band GIGI 
a. Arman Maulana- Vokalis 
 Tubagus Armand Maulana (lahir di Bandung, 4 April 1971; 
umur 46 tahun). Armand Maulana lahir dari pasangan Tubagus 
Achmad Drajat dan Enden Khadijah yang telah memiliki putra-
putri, diantaranya Ria Hilmiati, Ray Bachtiar Drajat, Nane 
Meyane, Roy Irawan, Nita Tilana. Armand menikah dengan Dewi 
Gita dan dikaruniai satu orang putri, Naja Dewi Maulana. 
(https://id.wikipedia.org/wiki/Armand_Maulana diakses pada tanggal 2 
November 2017 jam 09.09) Sejak kecil Armand sudah mencintai 
musik. Ketika Arman duduk di bangku SD, Armand pernah tercatat 
sebagai anggota Genesis Fans Club, sebuah kelompok penggemar 
kelompok musik rock Genesis. Arman juga pernah menjadi anggota 
kelompok teater musikal pada saat SD. Menginjak SMP di 
pertengahan tahun 1980-an saat musik jenis fusion mulai 
berkembang. Armand ikut mengoleksi album-album jazz, fusion 
dan sejenisnya. Armand memiliki kemampuan vokalnya sebagai 
bakat alamiah, dan Arman tidak pernah mengikuti pendidikan olah 
vokal baik formal maupun informal. 
 Armand Maulana memulai kariernya sebagai finalis Cover 
Boy majalah Mode pada tahun 1985, sewaktu Arman masih 
bersekolah di kelas 2 SMP 13 Bandung. Pada saat duduk di bangku 
SMA, Armand bergabung dengan kelompok vokal sekolahnya di 
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SMAN 5 Bandung, dan mendapat kepercayaan untuk menjadi vokal 
utama. Mulai dari sini Armand menyadari kemampuan olah 
vokalnya yang lebih, yang akhirnya membuat Armand untuk 
membentuk satu band sekolah dengan anggotanya adalah para 
mantan personel band pengiring kelompok vokalnya. 
 Armand mulai menjalani karier profesionalnya sebagai 
seorang vokalis dimulai pada saat ia bergabung dengan Next Band 
pada tahun 1990, kemudian Arman juga pernah bergabung dengan 
kelompok vokal yang cukup ternama Trio Libels pada tahun 1991. 
Arman juga pernah mengeluarkan album solonya pada tahun 1992 
dengan tajuk Kau Tetap Milikku. Walaupun Armand Maulana 
mempunyai warna tersendiri dalam vokalnya, tetapi karakter 
vokalnya juga dipengaruhi oleh faktor luar, hal ini berkaitan 
dengan vokalis idolanya. Vokalis idolanya yang sedikit banyak 
memberi pengaruh pada dirinya sebagai vokalis, yaitu Peter Gabriel 
dan Phil Collins karena touch pop-nya lebih kental.  
b. Dewa Budjana – Gitaris 
 Dewa Budjana atau Dewa Gede Budjana; lahir di Sumba 
Barat, Nusa Tenggara Timur, 30 Agustus 1963 biasa dipanggil 
dengan Budjana adalah anggota grup musik GIGI dan satu-satunya 
yang non Islam. Awal karier Dewa Budjana adalah ketertarikan 
dan bakatnya pada musik khususnya gitar, terlihat sejak Budjana 
masih duduk di bangku Sekolah Dasar di Klungkung Bali. Budjana 
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mempelajari sendiri teknik bermain gitar, sebelum mengambil 
kursus musik klasik. Pada tahun 1980 Budjana mulai bergabung 
bersama Squirrel, band jazz pertama di sekolahnya di Surabaya. 
Satu tahun setelah itu, Budjana memutuskan untuk terbang ke 
Jakarta untuk mengembangkan karier musiknya. Dari pindahnya 
Budjana ke Jakarta ini membawanya Budjana kepada Jack Lesmana 
yaitu sebuah legenda jazz Indonesia. Beberapa tahun kemudian 
Budjana bergabung dengan Spirit ban dan sempat merilis dua 
album bersama grup musik tersebut.. Di antara tahun 1989 - 1993 
Budjana juga pernah membantu Indra Lesmana untuk mengajar di 
sekolah miliknya. Di sela-sela waktu mengajar itu kadang sering 
dipergunakan oleh Budjana untuk berlatih gitar secara trio atau jam 
session dengan siapapun di sekolah tersebut. Pada tahun 1993 
Budjana bergabung dengan Indra Lesmana "Java Jazz".  
 
c. Gusti Erhandy – Drummer 
 Gusti Erhandy Rakhmatullah lahir di Banjarmasin, 
Kalimantan Selatan, 10 Maret 1980 umur 37 tahun yang lebih 
dikenal dengan panggilan Hendy GIGI, penabuh drum dari grup 
musik GIGI. Pertama kali mulai mengenal perangkat drum saat 
masih kanak-kanak di Banjarmasin, ketika itu rumahnya sering 
digunakan untuk latihan band oleh kakaknya. Hendy yang waktu 
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itu masih duduk di kelas empat SD (1989) ingin sekali berguru 
pada Gilang Ramadhan. 
d. Thomas- Bass 
 Tubagus Omas Ramdhan lahir di Bandung Jawa Barat 
pada 5 Maret 1967 umur 50 tahun merupakan seorang 
pemain bass. Thomas Ramdhan dilahirkan di 
tengah keluarga berdarah seni. Ayah kandung Thomas adalah 
seorang pemain biola. Dan dari ayah sambung Thomas banyak 
belajar tentang dasar-dasar teknik bermain bass yang kebetulan 
juga seorang pemain bass. Thomas juga sering ikut ayahnya saat 
band ayahnya tampil. Di dekat panggung dia dengan tekun 
memperhatikan band ayahnya yang sedang beraksi tersebut. Pada 
masa kecilnya Thomas pernah bercita-cita untuk menjadi 
seorang arsitek. 
3. Karya yang Dihasilkan 
 Semenjak berdirinya band GIGI pada tahun 1994 sampai sekarang 
ini telah menghasilkan beberapa full album, kompilasi album yang 
telah diciptakannya. Diantaranya: 
a. Karya dari tahun ke tahun 
1) Pada tahun 1994 terbentuk album yang berjudul Angan, yang 
berisiskan sembilan lagu. 
2) Pada tahun 1995 terbentuk album yang berjudul Dunia, yang 
berisiskan sembilan lagu. 
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3) Pada tahun 1996 terbentuk album yang berjudul 3/4, yang 
berisiskan sepuluh lagu 
4) Pada tahun 1997 terbentuk album yang berjudul 2 X 2, yang 
berisiskan dua belas lagu 
5) Pada tahun 1998 terbentuk album yang berjudul Kilas Balik, 
yang berisiskan sembilan lagu 
6) Pada tahun 1999 terbentuk album yang berjudul Baik, yang 
berisiskan sepuluh lagu 
7) Pada tahun 2001 terbentuk album yang berjudul Untuk Semua 
Umur, yang berisiskan sembilan lagu 
8) Pada tahun 2002 terbentuk album yang berjudul The Best Of 
GIGI, yang berisiskan lima belas lagu 
9) Pada tahun 2003 terbentuk album yang berjudul Salam 
Kedelapan, yang berisiskan sepuluh lagu 
10) Pada tahun 2004 terbentuk mini album yang berjudul 
Brownies, yang berisiskan lima lagu 
11) Pada tahun 2004 terbentuk album yang berjudul Raihlah 
Kemenangan, yang berisiskan tiga belas lagu 
12) Pada tahun 2005 terbentuk album yang berjudul Mohon 
Ampun, yang berisiskan sempuluh lagu 
13) Pada tahun 2006 terbentuk album yang berjudul Pintu Sorga, 
yang berisiskan sebelas lagu lagu 
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14) Pada tahun 2006 terbentuk album yang berjudul Next Chapter, 
yang berisiskan sembilan belas lagu 
15) Pada tahun 2007 terbentuk album yang berjudul Peace, Love N 
Respect, yang berisiskan tiga belas lagu 
16) Pada tahun 2008 terbentuk album yang berjudul Jalan 
Kebenaran, yang berisiskan delapan lagu 
17) Pada tahun 2009 terbentuk album yang berjudul GIGI, yang 
berisiskan sepuluh lagu 
18) Pada tahun 2010 terbentuk album yang berjudul Amnesia, 
yang berisiskan tujuh lagu 
19) Pada tahun 2011 terbentuk album yang berjudul Sweat 17, 
yang berisiskan sepuluh lagu 
20) Pada tahun 2012 terbentuk album yang berjudul Aku dan Aku, 
yang berisiskan tujuh lagu 
b. Lagu Lagu GIGI 
1) ANGAN (1994) 
1. adakah yang tersisa 
2. angan 
3. burning star 
4. garis warna 
5. hasrat 
6. kau kan kembali 
7. ku ingin 
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8. lelah 
9. terpisahkan 
2) DUNIA (1995) 
1.  all for money 
2. bimbang 
3. dewi impian 
4. dunia 
5. hikayat insani 
6. janji 
7. kropos (instrumen) 
8. nirwana 
9. pesta 
3) 3/4 (1996) 
1. Oo..Oo..Oo.. 
2. damainya cinta 
3. melayang 
4. usah kau pikirkan 
5. nikmatilah 
6. garis lini 
7. dimana 
8. basa basi 
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9. hilang 
10. selamat tidur sayang 
4) 2X2 (1997) 
1. flamenco 
2. mereka 
3. bumi meringis 
4. kurindukan 
5. traktor 
6. kau dengar 
7. cry baby 
8. sang nayaga 
9. bronchitis kronis 
10. selamat ulang tahun 
11. ingin ku bicara 
5) KILAS BALIK (1998) 
1. terbang 
2. rindukan damai 
3. dimana kau berada 
4. dan kau beri 
5. duabelas 'k' 
6. kemarin 
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7. kilas balik 
8. palsu 
9. those days are gone 
6) BAIK (1999) 
1. hinakah 
2. 1999 menangis 
3. baik 
4. aku 
5. G.A 
6. kembali terjaga 
7. kenyataan kini 
8. sedikit saja 
9. tanpamu sepi 
7) UNTUK SEMUA UMUR (2001) 
1. cerita masa lalu 
2. dari hati yang terdalam 
3. diva 
4. F.T.E of T.M 
5. fatamorgana 
6. jomblo 
7. karma cinta 
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8. selamat datang asmara 
9. semua untukmu 
8) THE BEST OF GIGI (2002) 
1. andai 
2. jalan di bulan 
3. damainya cinta 
4. janji 
5. angan 
6. terbang 
7. yang telah berlalu (nirwana) 
8. bumi meringis 
9. hinakah 
10. kurindukan 
11. jomblo 
12. rindukan damai 
13. ku ingin 
14. Oo.. Oo.. Oo.. 
9) SALAM KEDELAPAN (2003) 
1. terima saja 
2. perihal cinta 
3. kucari yang kau mau 
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4. salam 
5. jatuh padamu 
6. wanita 
7. untukmu teman 
8. ketidakpastian 
9. rahasiaku 
10. akhir cerita 
10) OST. BROWNIES (2004) 
1. bisa saja 
2. cinta terakhir 
3. dilema 
4.  jangan bilang pacarku 
5. semua orang berhak merasa bahagia 
11) RAIHLAH KEMENANGAN (2004) 
1. akhirnya 
2. dengan menyebut nama alloh 
3. hilang 
4. karuniamu 
5. keagungan tuhan 
6. ketika tangan dan kaki berkata 
7. lailatul kodar 
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8. raihlah kemenangan 
9. rindu rosul 
10. tuhan 
11. i'tiraf 
12. perdamaian 
12) MOHON AMPUN (2005) 
1. Mohon Ampun 
2. Pintu Sorga 
3. Amnesia 
4. Keagungan Tuhan 
5. Ketika Tangan dan Kaki Berkata 
6. Perdamaian 
7. Kota Santri 
8. Damai bersamamu 
9. Ada Anak Bertanya Pada Bapaknya 
10. Kusadari (Akhirnya) 
 
13) PINTU SORGA (2006) 
1. pintu sorga 
2. ada anak bertanya pada bapaknya 
3. sajadah panjang 
4. lebaran sebentar lagi 
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5. damai bersamamu 
6. kota santri 
7. sahur tiba 
8. kehendakmu 
9. dosa ini 
10. selamat hari lebaran 
14) NEXT CHAPTER (2006) 
1. indonesia 
2. kepastian yang kutunggu 
3. karena dirimu 
4. khilaf 
5. bila 
6. jangan tinggalkan aku 
7. bertepuk sebelah tangan 
8. membaca pikiranmu 
9. pengagum 
10. ungkapkan 
11. satu 
12. bisa saja 
13. perihal cinta 
14. cinta terakhir 
15. andai 
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16. janji 
17. terbang 
15) PEACE, LOVE N RESPECT (2007) 
1. nakal 
2. 11 januari 
3. kagum 
4. matikan cintaku 
5. cinta palsu 
6. untukmu 
7. tuk rasa.. tuk cinta 
8. romansa yang hilang 
9. percayalah 
10. kembalilah kasih 
16) JALAN KEBENARAN (2008) 
1. pemimpin budiman 
2. jalan kebenaran 
3. gerbang cintamu 
4. rinduku cintamu 
5. yang tak terpikirkan 1 
6. yang tak terpikirkan 2 
7. dosa ini 
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8. karuniamu 
17) GIGI (2009) 
1. sumpah mati 
2. ya..ya..ya.. 
3. cinta lalu 
4. munafik 
5. restu cinta 
6. harga kesetiaan 
7. dan sekarang 
8. anugerah dari cinta 
9. my facebook 
18) AMNESIA (2010) 
1. amnesia 
2. setia bersama menyayangi dan mencintai 
3. tentang nasibmu 
4. pahala 
5. beribadah yok 
6. restu cintaMu 
19) SWEET 17 (2011) 
1. sahabat 
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2. distorsi manusia 
3. bye bye 
4. cinta terlarang 
5. mana hati 
6. membunuhku 
7. bunga syurgawi 
8. wow 
9. semoga saja 
10. garuda fight back 
20) AKU DAN AKU (2012) 
1. mutiara yang hilang 
2. aku dan aku 
3. cintailah mereka 
4. pemimpin dari surga 
5. restu cinta-Mu 
6. amnesia 
7. karuniaMu 
B. DESKRIPSI DATA SYAIR ALBUM MOHON AMPUN 
1. Mohon Ampun 
Ku sadari akhirnya  
kerapuhan imanku 
Telah membawa  
jiwa dan ragaku 
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Ke dalam dunia  
yang tak tentu arah 
 
Ku sadari akhirnya 
Kau tiada duanya 
Tempat memohon 
beraneka pinta 
Tempat berlindung  
dari segala mara bahaya 
 
Oh Tuhan  
mohon ampun 
Atas dosa dan dosa  
selama ini 
Aku tak menjalankan perintahmu 
Tak pedulikan namamu 
Tenggelam melupakan dirimu 
 
Oh Tuhan 
mohon ampun 
Atas dosa dan dosa  
Sempatkanlah 
Aku bertobat hidup di jalanmu 
Tuk penuhi kewajibanku 
Sebelum tutup usia 
kembali padamu 
Oh kembali padamu ohhh 
2. Pintu Sorga 
Pintu surga, pintu surga 
Di mana Engkau berada 
Bagaimana caranya 
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Kita memasukinya 
 
Pintu surga, pintu surga 
Betapa rinduNYA kami 
Menemukan jalanmu 
Susah payah selalu 
 
Chorus: 
Moga-moga kita sampai 
Semoga cita tercapai 
Serta mendapatkan izin 
Dari Yang Maha Kuasa 
 
3. Amnesia 
Berbuat baik jika kau dilihat orang  
Berkata halus jika kau didengar orang  
Menghujat orang pun tak pernah ditinggalkan 
Dzolimi orang pun selalu dilakukan  
 
Kadang kau beramal 
Kadang kau memfitnah  
Padahal Tuhan selalu melihat 
 
Pagi beriman, siang lupa lagi 
Sore beriman, malam amnesia 
Pagi beriman, siang lupa lagi 
Sore beriman, malam amnesia 
 
Berbuat baik jika kau dilihat orang 
Berkata halus jika kau didengar orang 
Menghujat orang pun tak pernah ditinggalkan 
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Dzolimi orang pun selalu dilakukan 
 
Kadang kau beramal  
Kadang kau memfitnah 
Padahal Tuhan selalu melihat 
 
Pagi beriman, siang lupa lagi 
Sore beriman, malam amnesia 
Pagi beriman, siang lupa lagi  
Sore beriman, malam amnesia 
 
C. ANALISIS DATA 
 Dibawah ini peneliti akan menyampaikan mengenai analisis nilai-
nilai Spiritual Quotient dalam syair lagu religi grup band GIGI yang 
berjudul Mohon Ampun, Pintu Surga, Amnesia. 
1. Mohon Ampun 
a. Hubungan dengan diri sendiri 
 Lagu mohon ampun memiliki nilai spiritual yaitu hubungan 
dengan diri sendiri yang terdapat pada penggalan syair “ku sadari 
akhirnya kerapuhan imanku telah membawa jiwa dan ragaku 
kedalam dunia yang tak tentu arah” penggalan teks diatas 
mengajak pendengar untuk intopeksi diri sendiri. Introspeksi diri 
diperlukan semua manusia untuk mengingat dan merenungkan 
seberapa dirinya mengetahui dirinya dan seberapa besar imannya 
kepada Allah. 
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 Hamid Achir Yani dalam teorinya menyatakan bahwa salah 
satu ciri-ciri orang yang memiliki kecerdasan spiritual yaitu orang 
memiliki hubungan dengan diri sendiri. Seseorang yang memiliki 
hibungan dengan diri sendiri diindikasikan sebagai orang 
mengetahui kelebihan dan kekurangan dalam diri. Dengan cara 
mengingat dan merenungkan prestasi-prestasi yang pernah 
lakukan, dan mengintrospeksi diri. Introsperksi dirinya seorang 
hamba berarti mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dengan 
ibadah, Allah akan memberikan banyak hidayah, termasuk lebih 
mengenal diri sendiri 
 Menjalani kehidupan ini, setiap manusia pasti menemukan lika-
liku yang membuatnya merasakan kebahagian dan kesedihan secara 
bergantian. Ketika jalan hidup membawa kita ke puncak kesuksesan, 
maka hanya kebahagiaan yang memenuhi diri kita. Seakan-akan semua 
hal yang ada di semesta ini mendukung semua rencana dan 
mengabulkan semua keinginan kita. Tapi akan ada masanya jalan hidup 
membawa kita jatuh jauh ke bawah. Pada saat itulah, semua 
kebahagiaan akan lenyap dan diri kita pun merasa jika semua yang 
terjadi di dunia ini tampak selalu buruk. Semua rencana terasa seakan 
digagalkan, semua mimpi terasa seakan sirna.  
 Perubahan hidup yang sedemikian dinamis ini seharusnya 
dapat tanggapi dengan bijak. Tidak dengan menyepelekan, namun 
tidak juga dengan berlebihan. Salah satu cara untuk bisa terus 
tegar menjalani kehidupan dengan segala dinamika yang ada di 
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dalamnya adalah dengan melakukan introspeksi diri. Introspeksi 
diri merupakan sebuah proses di mana seseorang melakukan 
pengamatan terhadap dirinya sendiri. Melalui introspeksi diri, 
seseorang akan mampu mengungkap segala pemikiran yang ia 
sadari secara penuh. Introspeksi diri juga membantu manusia 
mengungkap keinginan, hingga kelemahan dan kelebihan yang 
dimilikinya.   
 Introspeksi diri dapat membantu seseorang untuk bercermin 
tentang diri dan kehidupannya selama ini. Hal apa yang telah 
dilakukannya selama ini yang ternyata mampu membawanya ke 
puncak kesuksesan. Serta hal apa yang selama ini telah dilakukan 
yang baik secara langsung atau pun tidak langsung membuatnya 
jatuh ke dalam lubang kegagalan. Melalui introspeksi diri, 
manusia akan lebih mudah menentukan tujuan hidup ke depan 
sehingga dapat membawa diri sebagai manusia untuk mencapai 
kehidupan yang lebih baik lagi. Karena Allah Azza wa Jalla 
berfirman  Az –Zalzalah/99 : 7-8: 
 
Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat 
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan 
barangsiapa yang mengerjakan kejahatan seberat 
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula. 
(Depag RI, 2007: 909) 
 
 Lagu mohon ampun memiliki nilai spiritual yaitu hubungan 
dengan diri sendiri yang terdapat pada penggalan syair “ku sadari 
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akhirnya kau tiada duanya” penggalan teks diatas merupakan 
ungkapan seorang hamba yang menyadari keEsaan Allah setelah 
lama dirinya menyadari hakikat kehidupan. Keagung dan 
kebesaran Allah tidak bisa dibandingkan dengan kebesaran 
manusia atau apapun di dunia ini. Dengan mengetahui dan 
menyadari tanda-tanda kebesaran Allah, maka akan membuat 
manusia menjadi mendekatkan diri kepada Allah SWT karena 
semakin sadar bahwa tidak sepantasnya menyombongkan diri, 
serta yang dimiliki karena semua itu tidak seberapa bila dibanding 
dengan apa yang dimiliki Allah.  
 Menurut Hamid Achir Yani ciri-ciri orang yang memiliki 
kecerdasan spiritual yaitu memiliki hubungan dengan diri sendiri. 
Salah satu dari ciri-ciri orang yang memiliki hubungan dengan 
diri sendiri yaitu mendekatkan diri kita kepada Allah 
SWT. Dengan ibadah, Allah akan memberikan banyak hidayah, 
termasuk lebih mengenal diri sendiri. Seorang hamba yang 
mengenal diri sendiri, akan mengenal pula Tuhannya melalui 
ciptaanNya. 
 Banyak tanda-tanda kekuasaan Allah SWT yang terdapat di 
alam semesta ini. Allah SWT memerintahkan manusia agar 
memperhatikan dan merenungkan tanda-tanda Kekuasaan-Nya 
itu, agar semakin kokoh keyakinan dan keimanan mereka kepada 
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Allah SWT sebagai Tuhan pencipta alam semetsta. “  QS. Ali 
Imran : 190-191 
 
Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan 
bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat 
tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-
orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan 
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya 
Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-
sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa 
neraka. (Depag RI, 2007: 62) 
 
b. Hubungan dengan Tuhan 
 Lagu mohon ampun memiliki nilai spiritual yaitu hubungan 
dengan Tuhan yang terdapat pada penggalan syair “kerapuhan 
imanku telah membawa jiwa dan ragaku kedalam dunia yang tak 
tentu arah” penggalan teks diatas memiliki makna bahwa iman 
yang rapuh akan membawa diri kepada kehidupan yang tak tentu 
arah. Manusia yang rapuh imannya atau bahkan tidak memiliki 
keimanan sebagai gambaran bahwa hidupnya tidak tentu arah.  
 Menurut Hamid Achir Yani (2000: 5) salah satu dari ciri-
ciri oarng yang memiliki kecerdasan spiritual yaitu memiliki 
hubungan dengan Tuhan. Tanda seseorang memiliki hubungan 
dengan Tuhannya yaitu dengan melalukan beribadah dan 
melakukan kewajibannya. Salah satu kewajiban hamba kepada 
Tuahannya yaitu beriman, karana orang yang tidak memiliki iman 
merupakan orang yang tidak memiliki aturan dalam hidupnya dan 
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sama saja tidak mempercayai adanya Tuhan. Keimanan yang kuat 
ini merupakan hal mutlak harus dipertahankan oleh setiap 
muslim. Sebab dalam Islam ukuran baik seorang hamba itu diukur 
dari keimanannya kepada Allah swt. 
 Orang yang beriman hatinya akan gemetar ketika 
mendengar nama Allah, gemetar hatinya yang dirasakan karena 
ada rasa takut sebagai bentuk mengagungkan asma Allah. Maka, 
jika manusia berkeinginan untuk melakukan perbuatan dosa atau 
maksiat, akan segara teringat Allah dan takut melaksanakannya.  
 Orang yang beriman akan menyandarkan segala urusannya 
hanya kepada Allah, itu merupakan bentuk ketaqwaannya. Karena 
orang beriman itu yakin bahwa tidak akan terwujud suatu hal 
kecuali atas kehendak Allah. Jika Allah berkehendak terjadi, 
maka terjadilah. Dan jika Allah tidak berkehendak, maka tidak 
akan terjadi. 
 Orang yang memiliki iman akan menjaga sholatnya, karena 
sholat merupakan tiang agama. Orang menegakkan shalatnya, 
sama dengan menegakkan agamanya. Sebaliknya jika seseorang 
tidak menegakkan sholat, tidak memperhatikannya, 
mengabaikannya, sama juga dengan meruntuhkan, tidak 
memperhatikan dan mengabaikan agamanya sendiri. 
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 Lagu mohon ampun memiliki nilai spiritual yaitu hubungan 
dengan Tuhan yang terdapat pada penggalan syair “tempat 
memohon beraneka pinta tempat berlindung dari segala mara 
bahaya” penggalan teks diatas memiliki makna bahwa manusia 
seharusnya bertawakal kepada Allah SWT dan  bergantung segala 
sesuatu hanya kepada Allah SWT karena tidak ada siapapun dan 
apapun yang bisa menolong, selain Allah dan atas ijin Allah. 
Mahluk yang dijadikan tumpuan harapan, sebenarnya tidak punya 
kuasa apapun untuk dapat memenuhi harapan tanpa ijin dari 
Allah, karena hanya Allah yang membuat segalanya terjadi. 
Firman Allah QS. al-Ma‟idah: 23: 
 
Artinya: “Dan kepada Allah saja hendaknya kalian 
bertawakal, jika kalian benar-benar beriman.” (Depag RI, 
2007:141) 
 
 Lagu mohon ampun memiliki nilai spiritual yaitu hubungan 
dengan Tuhan yang terdapat pada penggalan syair “Oh tuhan 
mohon ampun atas dosa dan dosa selama ini” dan “aku bertaubat 
dijalanmu tuk penuhi kewajibanku sebelum tutup usia kembali 
kepadamu” penggalan teks diatas memiliki makna Pertaubatan.  
 Taubat yaitu kembalinya seorang hamba yang asalnya jauh 
kepada Allah menjadi dekat kepada Allah, dari maksiat menjadi 
taat, dari jahililah kepada Islam dan dari musyrik kepada tauhid. 
Taubat adalah merupakan kebutuhan manusia, karena manusia ini 
74 
 
 
 
tidak lepas dari kesalahan. Diturunkannya al Quran bertujuan 
untuk sebuah peringatan agar manusia berhati-hati atas segala 
ucapan, tingkahlaku dan perbuatannya. surat Ali Imron 135 , yang 
artinya : 
 
Artinya: “Dan orang-orang yang apabila mengerjakan 
perbuatan keji atau mendzalimi diri mereka sendiri, 
mereka ingat kepada Allah, lalu memohon ampun 
terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat 
mengampuni dosa selain daripada Allah?. Dan mereka 
tidak meneruskan perbuatan keji itu, sedang mereka 
mengetahui. (Depag RI, 2007: 83) 
 
 Ayat tersebut menjelaskan bahwa jangankan manusia pada 
umumnya sampai orang bertaqwa saja melakukan kesalahan dan 
kekhilafan. Tapi dia tidak membiarkan dirinya terus melakukan 
kesalahan dalam perbuatan dosa, tapi segera bertaubat kepada 
Allah. Dengan demikian taubat merupakan kebutuhan sebagai 
manusia, sebab manusia tidak pernah lepas dari segala kekhilafan 
dan kesalahan. 
 Allah Swt memerintahkan kepada orang-orang yang 
beriman untuk selalu bertobat kepadaNya, sebagaimana 
firmanNya dalam surat At-Tahriim ayat 8: 
 
Artinya: ”Hai orang-orang yang beriman, bertobatlah 
kepada Allah dengan taubat yang semurni-murninya, 
mudah-mudahan tuhan kamu akan menghapus kesalahan-
kesalahanmu dan memasukan kamu ke dalam syurga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai”. (Depag RI, 2007: 
819) 
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 Ayat diatas memerintahkan bertaubat bukan hanya kepada 
orang yang sering berbuat maksiat tetapi yang diperintahkan 
untuk bertobat adalah orang yang beriman. Taubat merupakan hal 
sangat berat, karena manusia menunjukkan kedalaman keimanan 
mereka kepada Allah Swt. Allah mencintai orang-orang yang 
bertaubat, sebagimana firmanNya surat Al-Baqarah 222: 
 
Artinya: “Sesungguhnya Allah maha menyukai orang-
orang yang bertaubat dan dan menyukai orang-orang yang 
mensucikan diri” (Depag RI, 2007: 44) 
 
 Allah merupakan zat yang maha pengampun, Allah 
membentangkan taubatnya di siang hari untuk mengampuni dan 
menerima taubat hamba yang salah di malam hari, sampai 
matahari terbit dari tempat terbenamnya (kiamat). 
 
 Lagu mohon ampun memiliki nilai spiritual yaitu hubungan 
dengan Tuhan yang terdapat pada penggalan syair “Aku tak 
menjalankan perintahmu tak pedulikan namamu tenggelam 
melupakan dirimu” penggalan teks diatas memiliki makna 
sebagai kekuasaan Allah sehingga sebagai hamba Allah SWT 
seharusnya manusia menjalankan kewajibannya untuk beribadah.
 Menurut Hamid Achir Yani (2000: 6) salah satu dari ciri-
ciri orang yang memiliki kecerdasan spiritual yaitu orang yang 
memiliki hubungan dengan Tuhan. Salah satu bentuk hubungan 
dengan Tuhan yaitu seorang hamba yang melaksakan 
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kewajibannya beribadah. selalu minjaga kuantitas dan kualitas 
ibadahnya kepada Allah swt. Ibadah merupakan suatu bentuk 
perwujudan nyata dari imlementasi nilai-nilai keimanan seseorang 
terhadap Allah swt. Dengan demikian ketika seseorang 
mengabdikan dirinya kepada Allah swt, dengan tulus dan ikhlas 
serta Istikomah dalam menjalankan ibadah kepada Allah swt, 
maka orang tersebut dapat dikatakan sebagai orang yang baik 
dalam pandangan Islam. 
 Seorang hamba tidak memiliki apapun bahkan dirinya 
sendiri. Seorang hamba hendaknya hanya menjalankan 
kewajibannya sebagimana firman Nya dalam Al Qur‟an An Nisaa 
: 59, Al-Infithar : 13-14, Al – An‟am : 162 -163: 
 
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, ta‟atilah Allah 
dan ta‟atilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. 
Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur‟an) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah 
dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (Depag RI, 2007: 114) 
 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang banyak 
berbakti, benar-benar berada dalam surga yang penuh 
kenikmatan, dan sesungguhnya orang-orang yang durhaka 
benar-benar berada dalam neraka.” (Depag RI, 2007: 876) 
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Artinya: Katakanlah: “sesungguhnya shalatku, ibadatku, 
hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta 
alam.  Tiada sekutu bagiNya; dan demikian itulah yang 
diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang 
pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah)”. (Depag 
RI, 2007: 876 
 
2. Pintu Surga 
a. Hubungan dengan Diri Sendiri 
 Lagu Pintu Surga memiliki nilai spiritual yaitu hubungan 
dengan diri sendiri yang terdapat pada penggalan syair “Pintu 
surga, pintu surga dimana engkau berada bagaimana caranya kita 
memasukinya” dan “Pintu surga betapa rindunya kami 
menemukan jalanmu susah payah selalu” penggalan teks tersebut 
menjelaskan termasuk lebih mengenal diri sendiri untuk 
mendekatkan diri kita kepada Allah SWT dengan ibadah, Allah 
akan memberikan banyak hidayah. 
 Menurut Hamid Achir Yani dalam teorinya menyatakan 
bahwa salah satu ciri-ciri orang yang memiliki kecerdasan 
spiritual yaitu orang memiliki hubungan dengan diri sendiri. 
Seseorang yang memiliki hibungan dengan diri sendiri 
diindikasikan sebagai orang mengetahui kelebihan dan 
kekurangan dalam diri. Dengan cara mengingat dan merenungkan 
prestasi-prestasi yang pernah lakukan, dan mengintrospeksi diri. 
Introsperksi dirinya seorang hamba berarti mendekatkan diri 
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kepada Allah SWT. Dengan ibadah, Allah akan memberikan 
banyak hidayah, termasuk lebih mengenal diri sendiri 
 Orang yang bertaqwa kepada Allah memiliki konsep untuk 
dirinya di masa mendatang. Membentuk diri menjadi pribadi 
seperti yang dikehendaki. Dengan masukkan pikiran positif untuk 
masa mendatang, yakin dapat berubah seperti apa yang kita 
diinginkan, karena manusia pasti ingin menikmati keindahan 
surga di alam akhirat nanti. Keindahan gambaran surga yang 
sering disampaikan oleh para ulama-ulama sering kali membuat 
manusia menjadi semangat dalam berbuat amalan-amalan 
kebaikan yang dapat mengantarkannya untuk bisa menikmati 
indahnya surga. 
 Surga dijanjikan sebagai balasan untuk orang -orang yang 
mau mematuhi setiap perintah Allah SWT dan menjauhi segala 
larangan-Nya. Jika dilihat dari pemaparan diatas, kunci untuk 
mendapatkan surga terdiri dari dua perkara yaitu melakukan 
peritah Allah dan menjauhi larangan Allah.  
b. Hubungan dengan Tuhan 
 Lagu Pintu Surga memiliki nilai spiritual yaitu hubungan dengan 
Tuhan yang terdapat pada penggalan syair “Serta mendapatkan izin dari 
yang Maha Kuasa” penggalan teks tersebut menjelaskan segala sesuatu 
adalah kehendak Allah SWT. Maksud dari syair ini untuk mengajak 
bertawakal, berserah diri kepada Allah SWT. 
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 Setiap manusia  yang berencana melakukan sesuatu, maka 
rencana harus bersandar kepada kekuatan dan izin dari sisi Allah. 
Sebab, manusia semua tidak dapat berbuat sesuatu apa pun jika 
tidak dikehendaki oleh Allah Swt sebab segala sesuatu yang 
dikehendakinya sangat erat hubungannya dengan ketetapan Allah 
Swt. Firman Allah QS Al-Insan : 30 
 
Artinya: “Dan engkau tidak mampu menempuh jalan itu, 
kecuali apabila dikehendaki Allah. Sesungguhnya Allah 
adalah Dzat Yang Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana” 
(Depag RI, 2007: 856) 
 
3. Amnesia 
a. Hubungan dengan Tuhanan 
 Lagu Amnesia memiliki nilai spiritual yaitu hubungan 
dengan Tuhan yang terdapat pada penggalan syair “Berbuat baik 
jika kau dilihat orang berkata halus jika kau didengar orang 
menghujat orang pun selalu dilakukan dzolimi orang pun selalu 
dilakukan” penggalan syair tersebut memiliki makna untuk 
melandasi aktivitas dengan beribadah hanya mencari ridho dari 
Allah SWT tidak untuk kepentingan lain (ikhlas). 
 Orang yang ikhlas adalah orang yang menjadikan 
agamanya murni hanya untuk Allah saja dengan menyembah-Nya 
dan tidak menyekutukan dengan yang lain dan tidak riya dalam 
beramal. Keikhlasan menyebabkan beramal menjadi nikmat, tidak 
membuat lelah, dan segala pengorbanan tidak terasa berat. 
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Sebaliknya, amal yang dilakukan dengan riya akan menyebabkan 
amal tidak nikmat. Pelakunya akan mudah menyerah dan selalu 
kecewa. Makna ikhlas meliputi seluruh perkataan, perbuatan, 
hanya untuk Allah, mengharap ridha-Nya, dan kebaikan pahala-
Nya tanpa melihat pada kekayaan dunia, tampilan, kedudukan, 
sebutan 
 Lagu Amnesia memiliki nilai spiritual yaitu hubungan dengan 
Tuhan yang terdapat pada penggalan syair “Padahal Tuhan selalu 
melihat” penggalan teks tersebut menjelaskan sifat Allah yaitu maha 
melihat. Allah maha melihat lagi maha mengetahui segalanya. Dalam 
kehidupan manusia harus selalu menetapkan batasan  sebagai seorang 
mukmin, yaitu meyakini Allah sedang melihat dimanapun dan 
kapanpun bahwa mengetahui apa yang dirasakan, ucapkan dan 
perbuat. 
 Manusia yang  tidak menerapkan keyakinan bahwa Allah 
sedang melihat maka akan termasuk sebagai hamba yang lupa 
akan pengawasan Allah, karena mengira bahwa Allah tidak 
mengetahui apa yang sedang dikerjakan. Sehingga manusia sering 
berdusta sehingga berdusta akan cenderung melakukannya 
berulang-ulang. Allah yang Maha Menyaksikan segalanya, seperti 
tertulis dalam firman-Nya Q.S. Fushshilat ayat 22: 
 
Artinya: “kamu sekali-kali tidak dapat bersembunyi dari 
penyaksian pendengaran, penglihatan dan kulitmu 
terhadapmu, bahkan kamu mengira bahwa Allah tidak 
mengetahui kebanyakan dari apa yang kamu 
kerjakan”. (Depag RI, 2007: 687) 
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 Lagu Amnesia memiliki nilai spiritual yaitu hubungan 
dengan Tuhan yang terdapat pada penggalan syair “Pagi beriman 
siang lupa lagi sore beriman malam amnesia” penggalan syair 
tersebut menjelaskan bahwa kadar keimanan manusia dapat 
berubah-ubah. Sedangkan iman dapat menjadi penentu manusia 
masuk ke surga atau ke neraka maka perlunya untuk intropeksi 
diri dan pendekatan kepada Allah untuk selalu bertaubat, 
menjalankan perintah Allah dan manjauhi segala larangan Allah. 
Al quran Surat Al Hasyr ayat 19:  
 
Artinya: Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang 
lupa kepada Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa 
kepada diri mereka sendiri. Mereka itulah orang-orang yang 
fasik. (Depag RI, 2007: 786) 
b. Hubungan dengan Orang lain 
 Lagu Amnesia memiliki nilai spiritual yaitu hubungan 
dengan Tuhan yang terdapat pada penggalan syair “Menghujat 
orang pun tak pernah kau tinggalkan, dzolimi orang pun selalu 
dilakukan dan “Kadang kau memfitnah” penggalan syair tersebut 
memiliki makna yang tersirat bahwa sesungguhnya manusia 
menjalani kehidupan sehari-hari tentu tidak dapat hidup sendiri. 
Sehingga sebagai makhluk sosial, sesama manusia harus hidup 
rukun dan menjauhi sifat sifat tercela. 
 Menurut Hamid Achir Yani (2000: 7) Salah satu dari ciri-
ciri orang yang memiliki kecerdasan spiritual yaitu orang yang 
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menjaga hubungan baik dengan orang lain. Menjaga hubungan 
baik dengan orang lain yaitu dapat diterapkan dengan melakukan 
sikap-sikap terpuji dan menghindari sikap-sikap tercela. Antara 
lain: 
 Macam-macam sifat tercela yang harus dihindari manusia 
yang beriman yaitu diantaranya: 
a) Menghina 
  Perbuatan menghina orang lain dapat membuat sakit 
hati bahkan memutuskan tali persaudaraan. Prilaku ini dapat 
dilakukan tanpa disadari dan perilaku tercela ini sangat 
dibenci Allah. 
b) Berburuk sangka 
  Buruk sangka, menuduh atau menyangka atau 
memandang orang lain dari satu segi. Selain hal itu, dalam 
buruk sangka, seseorang sering menyembunyikan kebaikan 
orang yang dilihatnya dan membesarkan keburukan orang 
tersebut. Biasanya, seseorang sangat pandai melihat 
kesalahan orang lain, tetapi sangat susah melihat kesalahan 
sendiri. 
c) Hasud  
  Hasud atau dengki merupakan sikap batin keadaan 
hati, atau rasa tidak senang, benci dan antipati terhadap orang 
yang mendapatkan kesenangan, nikmat, memiliki kelebihan 
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darinya. Sikap ini harus dihindari sebab dapat mendatangkan 
bencana bagi diri sendiri. Seseorang yang dengki terhadap 
orang lain akan merasa senang jika orang lain mendapatkan 
cobaan atau musibah. Sikap hasud ini berbahaya karena dapat 
merusak nilai persaudaraan atau menumbuhkan rasa 
permusuhan secara diam-diam. Hasud juga dapat mendorong 
seseorang mencela, menjelek-jelekan, dan mencari-cari 
kelemahan atau kesalahan orang lain dan menimbulkan 
prasangka buruk. Sebagai mana Firman allah Al Quran Surat 
Ali-imran 120: 
 
Artinya: “jika kamu memperoleh kebaikan, niscaya 
mereka bersedih hati, tetapi jika kamu tertimpa 
bencana, maka bergembira karenanya” (Depag RI, 
2007: 82) 
d) Serakah 
  Serakah atau tamak merupakan sikap tidak puas 
dengan yang menjadi hak atau miliknya sehingga berupaya 
meraih yang bukan haknya. Sikap serakah dapat mendorong 
oran mencari harta sebanyak-banyaknya dan jabatan setinggi-
tingginya, tanpa menghiraukan cara halal atau haram. 
e) Sombong 
  Sombong atau takabur, yakni merasa bangga pada 
diri sendiri, merasa paling baik atau paling hebat, dan merasa 
paling benar sehingga menolak kebenaran dan merendahkan 
orang lain. Allah berfirman QS. Al-a'raf: 146: 
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Artinya: “Akan aku palingkan dari tanda-tanda 
(kekuasaan-ku) orang-orang yang mneyombongkan 
diri di bumi tanpa alasan yang benar” (Depag RI 
2007: 225) 
 
f) Bergunjing atau Gibah 
  Bergunjing merupakan sebuah sikap yang selalu 
membicarakan kejelekan atau aib orang lain, atau menyebut 
masalah orang lain yang tidak disukainya. Meskipun 
kejelekan atau kekurangan orang lain itu benar-benar terjadi 
tetap saja itu gibah. Allah mengidentikan gibah dengan 
memakan daging mayat saudaranya sendiri. Firman Allah Q. 
S Al Hujurat: 12: 
Artinya: “Apakah ada di antara kamu yang suka 
memakan daging saudaranya? Tentu kamu akan 
merasa jijik” (Depag RI, 2007: 743” 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Setelah mengurai dan menganalisis “Nilai-nilai Spiritual quotient 
dalam Lagu Religi Grup Band GIGI” maka peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa terdapat nilai-nilai Spiritual quotient dalam syair tersebut. 
Diantaranya: 
1. Nilai Spiritual hubungan dengan diri sendiri 
Dalam syair lagu GIGI ini mengandung nilai spiritual hubungan 
dengan diri sendiri yang terdapat pada lagu Mohon Ampun. 
2. Nilai Spiritual hubungan dengan orang lain 
Dalam syair lagu GIGI ini mengandung nilai spiritual hubungan 
dengan orang lain yang terdapat pada lagu Amnesia. 
3. Nilai Spiritual hubungan dengan Tuhan  
Dalam syair lagu GIGI ini mengandung nilai spiritual hubungan 
dengan Tuhan yang terdapat pada lagu Mohon Ampun, Pintu Surga, 
Amnesia 
 
B. Saran-saran 
1. Penelitian ini membuka kesempatan peneliti yang selanjutnya untuk 
meneliti dari bidang yang lain. Diantaranya lagu religi dari segi nilai-
nilai pendidikan, dari segi tafsiran, sehingga peneliti menguasai teori 
dan permasalahan penelitian yang lain. 
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2. Peneliti selanjutnya untuk dapat menambahkan subjek wawancara 
kepada penikmat musik guna menambah data sehingga pembahasan 
lebih baik lagi. 
3. Syair-syair lagu religi karya GIGI dapat digunakan sebagai alternatif 
bahan ajar bagi guru, khususnya dalam sub tema sifat-sifat Allah. 
Karena dalam syair lagu religi karya GIG ini terdapat bukti atas 
kekuasaan Allah dan sifat-sifatnya. 
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Syair Lagu GIGI 
Mohon Ampun 
Ku sadari akhirnya 
kerapuhan imanku 
Telah membawa 
jiwa dan ragaku 
Ke dalam dunia 
yang tak tentu arah 
 
Ku sadari akhirnya 
Kau tiada duanya 
Tempat memohon 
beraneka pinta 
Tempat berlindung 
dari segala mara bahaya 
 
Oh Tuhan 
mohon ampun 
Atas dosa dan dosa 
selama ini 
Aku tak menjalankan perintahmu 
Tak pedulikan namamu 
Tenggelam melupakan dirimu 
Oh Tuhan 
mohon ampun 
Atas dosa dan dosa 
Sempatkanlah 
Aku bertobat hidup di jalanmu 
Tuk penuhi kewajibanku 
Sebelum tutup usia 
kembali padamu 
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Oh kembali padamu ohhh 
 
Pintu Sorga 
Pintu surga, pintu surga 
Di mana Engkau berada 
Bagaimana caranya 
Kita memasukinya 
 
Pintu surga, pintu surga 
Betapa rinduNya kami 
Menemukan jalanmu 
Susah payah selalu 
 
Chorus: 
Moga-moga kita sampai 
Semoga cita tercapai 
Serta mendapatkan izin 
Dari Yang Maha Kuasa 
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Amnesia 
Berbuat baik jika kau dilihat orang 
Berkata halus jika kau didengar orang 
Menghujat orang pun tak pernah ditinggalkan 
Dzolimi orang pun selalu dilakukan 
 
Kadang kau beramal 
Kadang kau memfitnah 
Padahal Tuhan selalu melihat 
 
Pagi beriman, siang lupa lagi 
Sore beriman, malam amnesia 
Pagi beriman, siang lupa lagi 
Sore beriman, malam amnesia 
 
Berbuat baik jika kau dilihat orang 
Berkata halus jika kau didengar orang 
Menghujat orang pun tak pernah ditinggalkan 
Dzolimi orang pun selalu dilakukan 
Kadang kau beramal 
Kadang kau memfitnah 
Padahal Tuhan selalu melihat 
 
Pagi beriman, siang lupa lagi 
Sore beriman, malam amnesia 
Pagi beriman, siang lupa lagi 
Sore beriman, malam amnesia 
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Gambar no 1 
  
Gambar ini adalah foto personil band GIGI 
 
Gambar no 2 
 
 
Gambar Kaset GIGI album Mohon Ampun 
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Gambar no 3 
 
Gambar ini saat GIGI meet & great peluncuran album Mohon Ampun,  
 
Gambar 4 
 
Gambar ini saat GIGI konser pada bulan Ramadhan 
 
